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Login dan Penyiapan Draft
SPT Tahunan Orang Pribadi

Bagian 1



Login

@ buka laman
: coretaxdjp.pajak.go.id

— Core @ Login dengan:
Elg S)ia Tax : + |ID Pengguna
P Administration i ° KataSandi

Login i+ Kode Keamanan

System

Pengguna Baru? Daftar disini

Aktivasi Akun Wajlb Pejak

@ tekan tombol Login

] WWW.F]:_':j.'—Ik.gFJ.]d



Pilih Modul SPT

@ Cdip Versi: 1.1.2-build-1966 id-iD v CEDG) 3502140607210000 TUAN ov Login terakhir: 26 June 2025 1015:58 (&)

Portal Saya ~ e-Faktur eBupot ~ BNE da ul -t ilcidsl 2 ntuan ~ Pembayaran ~ Buku Besar Layanan Wajib Pajak ~ Manajemen Akses ~

Surat Pembentahuan (SPT)
Pencatatan

Dasbor Kompensasi

Pengungkapan Ketidakbenaran SPT

Pastikan identitas yang muncul
sudah sesuai

@ Pada akun Orang Pribadi pilih
Modul SPT

@ Pilih menu
CwRE Surat Pemberitahuan (SPT)

] WWW.F]:_':j.'—Ik.gU.]d



Buat Konsep SPT

Klik tombol
@ Buat Konsep
SPT

® Cdp 3502140607210000 TUAN

“  Login terakhir: 25 June 2025 10:01:04 @

E Versi: 1.1.2-build-1966 id-ID ~

Portal Saya = e-Fakitur eBupot = Surat Pemberitahuan (SPT) = Bantuan = Pembayaran = Buku Besar Layanan Wajib Pajak = Manajemen Akses =

00123456780

12000
TUAN

SPT Belum Disampaikan

Surat Pemberitahuan
(SPT)

Konsep SPT

e Buat Konsep SPT °
. @00 -

SPT Ditolak Jenis Pajak 1]

SPT Menunggu Pembayaran
SPT Dilaporkan
Jenis Surat Pemberitahuan Pajak 1]

SPT Dibatalkan

PHih Jenis Pajak W Pilih Jenis Surat Pemberitahuan Pajak v Pilin Masa Pajak

www.pajak.go.id



Pilih Jenis SPT

Buat Konsep SPT

Pilih jenis SPT
(3 PPhOrang
Pribadi

@ Tekan tombol
Lanjut

1

Pilih Jenis Pajak

Langkah 1. Filih jens 5PT yang akar

=

PPh Final Pengungkapan Harta
Bersih

dilapi

rea

PPh Orang Pribadi

PPh Pasal 21/26

PPh Unifikasi

=m0

www.pajak.go.id



Pilih Tahun Pajak

Buat Konsep SPT

2

Pilih periode pelaporan 5PT

(@ Pilih jenis Periode
SPT Tahunan

Langkah 2. Pilih periade pelaporan SPT
lenis Surat Pemberitabiuan Pajak ¢+ SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
(® Pilih Masa Pajak o | |
Januari 2025 - Jenis Periode SPT Periode dan Tahun Pajak
Desember 2025 5PT Bagian Tahun Fajak Januari 2025 - Desember 2025 e
o SPT Tahunan 0
(© Kiik Lanjut
Kembali

] WWW.F]:_':j.'—Ik.gFJ.]d



Pilih Model SPT

{0 Pilih Normal

(untuk pertama kali
pelaporan)

() Pilih Buat

Konsep SPT

Buat Konsep SPT

Langkah 3. Pilih Jenis SPT

Jenis Surat Pemberitahuan Pajak
Jenis Periode SPT

Model SPT *

3

Pilih Jenis SPT

SPT PPh Orang Pribadi Rupiah
SPT Tahunan
Januari 2025 — Desember 2025

t Normal

<)

Kembali

B Buat Konsep SPT

www.pajak.go.id




Pilih Model SPT

@ Klik Ikon Pensil

(untuk membuka draft
SPT)

B Buat Konsep SPT
- 300 ~

a:

4°

Jenis Pajak 1]

Ph Orang Pribadi

PPh Pasal 21/26

SPT Belum Disampaikan

Jenis Surat Pemberitahuan Pajak 7|

Pilih Jenis Surat Pemberitahuan Pajak

SPT Tahunan PPh Waijib Pajak Orang Pribadi

SPT Masa PPh Pasal 21/26

Masa Pajak 1]

Pilih Masa Pajak hd

Januari 2025 — Desember 2025

Januari 2025

10 Vv

www.pajak.go.id



Penylapan Induk
SPT Tahunan Orang Pribadi

Bagian 2



( INDUK )
Induk SPT Tahunan PPh OP

Informasi Umum




Induk SPT

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Sistem akan % A IDENTITAS WAIHE FAIAK
menampilkan formulir

SPT Tahunan Orang » B IKHTISAR PENGHASILAN NETD
Pribadi terdiri dari SPT 3 C.PERHITUNGAMN PAJAX TERUTANG
Induk (main form)
beserta beberapa
lampiran. 5| RO R

% [ KREDNT PALAK

::‘ F. PEMBETULAMN (D151 JKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

Wajib Pajak mengisi
kOIOm ya ng te rsed ia ¥ G PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR [DIISI NKA STATUS SPT ADALAH LERIH BAYAR
pada SPT Induk (main
form) terlebih dahulu

7 | PERMYATAAN TRANSAKS] LAINNYA
S n _—
I LAMPIRAN TAMBAHAN

selalu tersedia untuk

menyimpan draft > K PERNYATAAN
sementara. Sistem secara
otomatis melakukan
simpan pada konsep SPT
(per 2 menit)

7 K ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAIAK BERIKUTHNYA

] WWW.D.’:;F]R.@(I id



( INDUK )
Header dan Bagian A

Identitas Wajib Pajak




Header SPT

" HEADER
Tahun Pajak/Bagian Tahun Pajak 2025 Ciatus Mormal a4 Metads Pembukuan/Pencatatan Pencatatan W W
Pericde Pembukuan 1 12 Sumber Penghasilan™ | Silakan Pilik A O o ‘ | Q | e

Kegiatan Usaha
ker] embukuan stelsel akr
Pekerjaan Pembukuan stelsel akrual

Pekerjaan Bebas Pembukuan stelsel kas

Pencatatan

Tahun Pajak, Status SPT dan Periode Akuntansi sudah Prepopulated terisi. Terdapat 2 pilihan isian oleh wajib pajak
yakni Sumber Penghasilan dan Metode Pembukuan/Pencatatan

Pilih Sumber » Kegiatan Usaha Pilih Metode e Pembukuan Stelsel Akrual

. Pekerjaan * Pembukuan Stelsel Kas
(Pdgr?dgrcl;‘;jsg\!v?]?st) Pekerjaan Bebas Pembukuan e  Pencatatan

(dari dropdown list)

] WWW.D.’:;F]R.@(I id



sagian A - ldentitas Wajib Pajak

A IDENTITAS WAJNIE PAJAK

S. NO. TELEPON *

7. STATUS KEWAJIBAN PERPAJAKAN SUAMI DAP Silakan P b
STRI (=1 jika status adalah PH/MT)
- |
] |
NP SUAMLISISTRI

Memilih Terpisah (MT

Pada bagian ini data sudah ter-prepopulated, wajib pajak mengisi kolom Status Perpajakan Suami dan Istri
hanya jika status adalah PH/MT

Pilih Sumber Penghasilan * Pisah Harta (PH)
(dari dropdown list) *  Memilih Terpisah (MT)

www.pajak.go.id



( INDUK )
Bagian B

Ikhtisar Penghasilan Neto




Ikhtisar Penghasilan Neto

B IKHTISAR PENGHASILAN NETD °
r N
iz Apakzh Anda menefima penghasilzn dalam negeri dari pekerjaan? * = e
= b Tirtal
181 Apaksh Anda menenma penghasiizn dalam negen dari usaha dan/stau pekensan bebas? = Higak
P Fa 'y Tirk=
Apakah Arda menerima penghasilan dalam negen lainnya? * g e
- . - — T =
jk Apakzh Anda menenma penghasilan luar negen? * . Tidsk
\ J

@ Pada bagian ini wajib pajak akan ditanyakan kalimat dalam bentuk jawaban Ya/Tidak, dimana setiap jawaban akan menimbulkan
reaksi dinamis dari formulir, sebagai berikut:

@) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?

(@ Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
(@ Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?

(@ Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?

Sistem Coretax juga melakukan cek ke dalam akun dari wajib pajak Orang Pribadi tersebut atas Bukti Potong yang diterima

terkait 4 sumber Penghasilan yang ditanyakan, sehingga wajib pajak dapat langsung melihat apabila ternyata sudah ada
penghasilan yang sudah memiliki bukti potong dan tercatat dalam sistem

www.pajak.go.id



Ikhtisar Penghasilan Neto

Bagian B (lkhtisar Penghasilan Neto) digunakan untuk melaporkan penghasilan neto yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak sendiri dan anggota
keluarganya dalam Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak yang bersangkutan, kecuali penghasilan neto yang diterima atau diperoleh:

* istri yang telah hidup berpisah berdasarkan putusan hakim (HB);

* istri yang melakukan perjanjian pemisahan harta dan penghasilan (PH); atau

* istri yang menghendaki untuk menjalankan hak dan kewajiban perpajakannya sendiri (MT).

Penghasilan neto istri dengan status hidup berpisah (HB), pisah harta (PH), atau memilih terpisah (MT) dimaksud dilaporkan dalam SPT Tahunan PPh istri
sebagai Wajib Pajak orang pribadi tersendiri

B IKHTISAR PENGHASILAN NETO

1a Apakah Anda menerima penghasilan dalsm negen dan pekerasn * L« B - (D Ya, silahkan mengisi lampiran | Bagian D
Apakah Anda menenma penghasitan dalam negen dan ussha danfatau pekersaan o e e & ¥a, silahkan mengls! jumlah pajak yang dapat diangsur/ditunda
3 d G
o L pembayarannya
L i A5l ¥ | (1 " -
: Ya saya termasuk orang pribad) pengusaha tertentts {i) Ya, saya termasuk Wajib Pajak OFPT (Isi Lampiran 3B Bagian B)
I | L .
Tidak; saya menyusun laporan keuangan berbasis kas/laporan k
B3 Apskah Anda menggunakan Narma dalam mesghitung penghasilan nets? * Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan W ¢ o
euangan. (Lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)
* ( rsahia yan -2 = =
Dagang L) ¥a, silahkan mengisi lampiran 3A-1
"'_.".I'I.I' fofo dar usaho ian/atau § l'll!:.l.ll'l- 1
P chailun Fiagar 1ain D - b3 (D ¥a silahkan mengisi lampiran 3A-4 Bagian B
fd hpakah &nda menerma penghasilan fuar negenT * 0 2 o (D) ¥a, silahkan mengisi lampiran2 Bagian C

www.pajak.go.id




Ikhtisar Penghasilan Neto

B IKHTISAR PENGHASILAN NETO

1a Apakah Anda menerima penghazian dalsm negen dan pekerazni ” L] e @ ¥a, silahkan mengisi lampiran | Bagian D

[ 1a ] Bagian ini digunakan untuk melaporkan penghasilan neto dalam negeri sehubungan dengan pekerjaan yaitu hubungan kerja antara pemberi kerja
dengan pegawai, pekerja, atau karyawan (misalnya: aparatur sipil negara, anggota TNI/Polri, pegawai swasta, pegawai tidak tetap)

| ‘-"'-"v‘i'u"n.-'.}']-':']:.'-ﬂ-(.qu id



Ikhtisar Penghasilan Neto

B IKHTISAR PENGHASILAN NETO

- ‘'fa, silahkan mengisl jumlah pajak yang dapat diangsur/ditunda

spakah Andz menenma penghasian dalam nagen dan ussha dan/atau pekersaan . .
3 0~ ia i)
Balas? * AP

pembayarannya

[ 1b.1 ] Bagian ini digunakan untuk melaporkan penghasilan dalam negeri dari usaha (misalnya: dagang, industri, atau jasa) dan/atau pekerjaan bebas
(misalnya: dokter, pengacara, notaris, dan sebagainya)

| ‘-"'-"v‘i'u"n.-'.}']-':']:.'-ﬂ-(.qu id



Ikhtisar Penghasilan Neto

B IKHTISAR PENGHASILAN NETO

Ya saya termasuk orang pribadi pengusaha tertenty (D) Ya, saya termasuk Wajib Pajak OFPT (Isi Lampiran 3B Bagian B)

[ 1b.2 ] Bagian ini digunakan untuk melaporkan apakah WP memiliki penghasilan dalam negeri dari usaha Wajib Pajak orang pribadi yang memiliki
peredaran bruto tertentu yang dikenai PPh bersifat final atau Wajib Pajak orang pribadi pengusaha tertentu (OPPT) dengan pilihan:

« Tidak

* Ya, termasuk WP OP yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenakan PPh final

* Ya, termasuk WP OPPT

| ‘-"'-"v‘i'u"n.-'.}']-':']:.'-ﬂ-(.qu id



Ikhtisar Penghasilan Neto

B IKHTISAR PENGHASILAN NETO

Tidak; saya menyusun laporan keuangan berbasis kas/laporan k

\nda menggunakan Moma dalam mesghitung penghzsilan netg? Tidak. saya menyelenggarakan pembukuan ’ _
euangan. (Lanjutkan ke pertanyaan berikutnya)

[ 1b.3 ] Bagian ini digunakan untuk melaporkan besarnya seluruh penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas yang diterima atau
diperoleh Wajib Pajak yang memilih dan memenuhi ketentuan untuk menggunakan NPPN untuk menghitung penghasilan neto serta melakukan

pencatatan dengan pilihan:
 Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan
« Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

* Ya, saya berhak menggunakan NPPN

| ‘-"'-"n*iW.P-':jF‘Ji-Q.L:!l'I id



Ikhtisar Penghasilan Neto

B IKHTISAR PENGHASILAN NETO

= - - =
Dagang W L) ¥a, silahkan mengisi lampiran 3A-1

[ 1b.4 ] Bagian ini digunakan untuk memilih jenis pembukuan Wajib Pajak dan menghitung besarnya penghasilan neto dalam negeri dari usaha dan/atau
pekerjaan bebas yang menyelenggarakan pembukuan stelsel akrual atau pembukuan stelsel kas. Dalam hal Wajib Pajak memiliki beberapa aktivitas atau
kegiatan ekonomi yang berbeda, Wajib Pajak menentukan 1 (satu) jenis sektor usaha dengan struktur pembukuan yang lebih lengkap

| ‘-"'-"n*iW.P-':jF‘Ji-Q.L:!l'I id



Ikhtisar Penghasilan Neto

B IKHTISAR PENGHASILAN NETO

[ 1b.5 ] Bagian ini diisi dengan jumlah penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas

| ‘-"'-"v‘i'u"n.-'.}']-':']:.'-ﬂ-(.qu id



Ikhtisar Penghasilan Neto

B IKHTISAR PENGHASILAN NETO

dalam neger lain o I i (@ ¥a, silahkan menglsi lampiran 24-4 Bagian B

[ 1c ] Bagian ini digunakan untuk melaporkan besarnya penghasilan neto dalam negeri lainnya seperti bunga, royalti, sewa, penghargaan dan hadiah,
keuntungan dari penjualan/pengalihan harta, dan penghasilan lain-lain selain penghasilan yang dikenai PPh bersifat final dan penghasilan yang
dikecualikan dari objek pajak

| ‘-"'-"v‘i'u"n.-'.}']-':']:.'-ﬂ-(.qu id



Ikhtisar Penghasilan Neto

B IKHTISAR PENGHASILAN NETO

i \pakah &nda menenma panghasian har neger? * O - irdik (D ¥a, sifahkan mengisi lampiran2 Bagian €

[ 1d ] Bagian ini digunakan untuk melaporkan besarnya penghasilan yang bersumber dari luar negeri seperti penghasilan dari usaha dan/atau pekerjaan
bebas, penghasilan dari pekerjaan, penghasilan dari harta dan/atau modal, dan penghasilan lain-lain

| ‘-"'-"v‘i'u"n.-'.}']-':']:.'-ﬂ-(.qu id



Ikhtisar Penghasilan Neto

Reaksi Dinamis
Formulir

SPT Tahunan
berdasarkan pilihan
jawaban pada
Ikhtisar Penghasilan
Neto

Pertanyaan

Pilihan Jawaban dan Perubahan Formulir

Ya

Tidak

Peraturan Terkait

1.a |Apakah Anda menerima penghasilan dalam |Isi Lampiran 1 bagian D Lanjutkan pertanyaan 1.b.1  [PMK-168/2023
negeri dari pekerjaan?

1.b.1 [Apakah Anda menerima penghasilan dalam |Lanjutkan ke pertanyaan berikutnya|Lanjutkan pertanyaan 1.c
negeri dari usaha dan/atau pekerjaan (tertampil pertanyaan 1.b.2 dan
bebas? 1.b.3)

1.b.2 |Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang |Isi Lampiran 3B bagian A/ bagian B [Lanjutkan ke pertanyaan - PMK-164/2023
Pribadi yang memiliki peredaran bruto berikutnya - PMK-215/2018 stdd
tertentu atau Orang Pribadi Pengusaha PMK-81/2024
Tertentu (OPPT)?

1.b.3 |Apakah Anda menggunakan Norma dalam |Hanya untuk Orang Pribadi Lanjutkan ke pertanyaan PER-17/2015
menghitung penghasilan neto? Pengusaha Tertentu yang telah berikutnya (muncul

mengajukan Pemberitahuan pertanyaan 1.b.4)
menggunakan Norma
Penghitungan Penghasilan Netto di
tahun pajak tersebut
1.b.4 [Anda menyelenggarakan pembukuan. Tertampil list dropdown :
Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan? |- Dagang: Isi Lampiran 3A-1
Jasa: Isi Lampiran 3A-2
Industri: Isi Lampiran 3A-3
1.c |Apakah Anda menerima penghasilan dalam |lsi Lampiran 3A-4 bagian B Lanjutkan pertanyaan 1.d
negeri lainnya?
1.d |Apakah Anda menerima penghasilan luar  |Isi Lampiran 2 bagian C Lanjutkan ke pertanyaan

negeri?

berikutnya

www.pajak.go.id



( INDUK )
Bagian C

Perhitungan Pajak Terutang




sagien € - Perhitungan Pajak Terutang

%' C PERHITUNGAN PAJAK TERUTANG
Anakan terdapal perauiang penghasilan neto seperti bompensas Brogisn aiau zakat vang dibaear =elsin yang telsh diperhrungican datam Formub 0 ’ Y:I-. ‘.'h”dhk.n:'ll'l r'l'll:"l"lLiHZ'ii .‘.1r1'-!.1ir._-1n J Br.'l‘-.li-_i?'l &
rBPAT dan/atau BRAZT * Ticlak ~ atau B
F 1k K
La
: lidak; silahkan lanjut pertanyaan berikut
Tida 0 -
o : My'a
9 PPn terulnng setalah pengurang PPh tardlang (7-2

Bagian B (Penghitungan Pajak Terutang) digunakan untuk melaporkan penghitungan PPh terutang atas penghasilan yang diterima atau diperoleh Wajib
Pajak sendiri dan anggota keluarganya dalam Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak yang bersangkutan, kecuali PPh terutang atas penghasilan yang
diterima atau diperoleh:

* istri yang telah hidup berpisah berdasarkan putusan hakim (HB);

* istri yang melakukan perjanjian pemisahan harta dan penghasilan (PH); atau

* istri yang menghendaki untuk menjalankan hak dan kewajiban perpajakannya sendiri (MT).

Penghitungan PPh terutang istri dengan status hidup berpisah (HB), pisah harta (PH), atau memilih terpisah (MT) dimaksud dilakukan pada SPT Tahunan
PPh istri sebagai Wajib Pajak orang pribadi tersendiri

| ‘-"'-"n*iW.P-':jF‘Ji-Q.L:!l'I id



Bagian C - Perhitungan Pajak Terutang

%" C. PERHITUNGAN PAJAK TERUTANG

[ 2 ] PENGHASILAN NETO SETAHUN: penghasilan neto setahun yang merupakan hasil penghitungan jumlah penghasilan dalam negeri dari pekerjaan
+ jumlah penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas + jumlah penghasilan dalam negeri lainnya + jumlah penghasilan luar negeri

| ‘-"'-"v‘i'u"n.-'.}']-':']:.'-ﬂ-(.qu id



Bagian C - Perhitungan Pajak Terutang

%" C. PERHITUNGAN PAJAK TERUTANG

Apakah terdapal pengurang penghasilan neto seperti kompensas karugizn alaw zaknt yang dibayar =elain yang telsh diperhitungian datam Formul 0 Ll ¥a, silahkan r'l'll:"l"ll._ill':ii f.1rr-!.1ir.jn a Hd‘-._li-_i?'l.'.'u
EPA 1 At Tk . I.I. . I“I
r BPAY dan/ata BRAZ - atau B

[ 3 ] APAKAH TERDAPAT PENGURANG PENGHASILAN NETO: bagian ini digunakan untuk melaporkan pengurang penghasilan neto seperti zakat,
sumbangan keagamaan wajib, kompensasi kerugian fiskal, fasilitas pengurang penghasilan neto, fasilitas keringanan pajak lainnya, dan pengurang
penghasilan neto lainnya

| ‘-"'-"v‘i'u"n.-'.}']-':']:.'-ﬂ-(.qu id



Bagian C - Perhitungan Pajak Terutang

%" C. PERHITUNGAN PAJAK TERUTANG

[ 4 1 PENGHASILAN NETO SETELAH PENGURANG PENGHASILAN NETO: bagian ini diisi dengan penghasilan neto fiskal setelah pengurang
penghasilan neto

| ‘-"'-"v‘i'u"n.-'.}']-':']:.'-ﬂ-(.qu id



Bagian C - Perhitungan Pajak Terutang

%" C. PERHITUNGAN PAJAK TERUTANG

[ 5] PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK (PTKP): bagi wp yang kawin dengan status perpajakan suami-istri pisah PH atau MT, PTKP pada SPT Tahunan
PPh suami maupun istri diisi dengan pilihan “-/-“ dan angka 0 (nol). Selain WP tersebut, bagian ini diisi dengan PTKP yang besarnya sesuai Pasal 7 UU
PPh

| ‘-"'-"n*iW.P-':jF‘Ji-Q.L:!l'I id



Bagian C - Perhitungan Pajak Terutang

%" C. PERHITUNGAN PAJAK TERUTANG

[ 6 ] PENGHASILAN KENA PAJAK: bagian ini diisi dengan penghasilan kena pajak yang merupakan hasil penghitungan penghasilan neto setelah
pengurang penghasilan neto dikurangi PTKP

| ‘-"'-"v‘i'u"n.-'.}']-':']:.'-ﬂ-(.qu id



Bagian C - Perhitungan Pajak Terutang

%" C. PERHITUNGAN PAJAK TERUTANG

[ 71 PPh TERUTANG: bagian ini diisi dengan PPh terutang yang merupakan hasil penghitungan tarif pajak Pasal 17 ayat (1) huruf a Undang-Undang PPh
dikali penghasilan kena pajak

| ‘-"'-"v‘i'u"n.-'.}']-':']:.'-ﬂ-(.qu id



Bagian C - Perhitungan Pajak Terutang

%" C. PERHITUNGAN PAJAK TERUTANG

o ldak, silahkan lanjut pertanyaan berikut
I

o =~ nya

[ 8 ] APAKAH TERDAPAT PENGURANG PPh TERUTANG: bagian ini digunakan untuk melaporkan pengurang PPh terutang. Jumlah pengurang PPh
terutang yang dapat dikurangkan maksimum sebesar PPh yang terutang atas seluruh penghasilan kena pajak setelah dikurangi dengan kredit pajak
untuk Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak yang bersangkutan

| ‘-"'-"v‘i'u"n.-'.}']-':']:.'-ﬂ-(.qu id



Bagian C - Perhitungan Pajak Terutang

“ C.PERHITUNGAN PAJAK TERUTANG

[ PPh teruinng setalah pengurang PPh terutang (-8

[ 91 PPh TERUTANG SETELAH PENGURANG PPh TERUTANG: bagian ini diisi dengan perhitungan jumlah PPh Terutang dikurangi jumlah pengurang
PPh Terutang. Apabila hasil pengurangan tersebut menunjukkan jumlah nihil atau negatif, maka bagian ini diisi dengan 0 (nol)
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sagien € - Perhitungan Pajak Terutang

Reaksi Dinamis
Formulir

SPT Tahunan
berdasarkan pilihan
jawaban pada
Perhitungan Pajak
Terutang

Pertanyaan

Penghasilan neto setahun
(la+1b+1c+1d)

Keterangan dan Pilihan Jawaban

Ya

Tidak

Peraturan Terkait

Apakah terdapat pengurang
penghasilan neto seperti
kompensasi kerugian atau zakat
yang dibayar selain yang telah
diperhitungkan dalam Formulir BPA1
dan/atau BPA2?

Isi Lampiran 5 Bagian A
dan/atau Bagian B

Lanjutkan ke
pertanyaan berikutnya

PMK-254/2010

Penghasilan neto setelah pengurang
penghasilan neto (2-3)

Penghasilan tidak kena pajak

Pasal 7 UU PPh

Penghasilan kena pajak (4-5)

PPh terutang

| IN|O|Un

Apakah terdapat pengurang PPh
terutang?

Isi Lampiran 5 Bagian C

Lanjutkan ke
pertanyaan berikutnya

PPh terutang setelah pengurang PPh
terutang (7-8)

www.pajak.go.id



( INDUK )
Bagian D

Kredit Pajak




Bagian D - Kredit Pajak

“ 0, KREDIT PAJAK

10a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pinak lain? * onr Tickah (i) Ya, silahkan mengisi lampiran 1 Bagian E
106 Angsuran PPh Pasal 25

STP PP Pasal 25 (Hanya pokok pajak)
10d Apakah Anda menerima pengemballan/pengurangan kredit PR luar negeri yang telah dikreditkan? * Ya o Tidak (D Tidak, lanjutkan ke pertanyaan berikutnya

[ 10a ] Diisi dengan pelunasan PPh dalam Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak yang dilaporkan yang telah dilakukan melalui
pemotongan/pemungutan oleh pihak lain dan/atau PPh yang ditanggung oleh pemerintah, yang diperhitungkan sebagai kredit
pajak.

[ 10b] Diisi dengan jumlah PPh yang telah dibayar sendiri oleh Wajib Pajak selama Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak yang dilaporkan
berupa PPh Pasal 25, termasuk jumlah pelunasan PPh yang terutang berdasarkan penghitungan sementara dalam hal Wajib Pajak
menyampaikan pemberitahuan perpanjangan jangka waktu Benyampaian SPT Tahunan PPh.

[ 10c] Diisi dengan jumlah PPh yang tercantum dalam surat tagihan pajak (STP) untuk Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak yang
dilaporkan termasuk STP PPh Pasal 25 ayat (7) dari orang pribadi pengusaha tertentu yang menerima atau memperoleh
penghasilan lain yang tidak dikenakan PPh yang bersifat final, tidak termasuk sanksi administratif berupa bunga dan/atau denda

[10d] Bagian ini diisi untuk melaporkan pengembalian/pengurangan kredit pajak luar negeri pada Tahun Pajak dilakukannya
pengurangan atau pengembalian.
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Bagian D - Kredit Pajak

Reaksi Dinamis Formulir SPT Tahunan

berdasarkan pilihan jawaban pada Penghasilan Neto

Pilihan Jawaban dan Perubahan Formulir
Regulasi

Pertanyaan - Contoh
10a Apakah terdapat PPh yang telah Isi Lampiran 1 (L-1) Bagian Lanjut ke Pertanyaan Per-11 Tahun 2025
dipotong/dipungut oleh pihak lain? E Berikutnya
10b Angsuran PPh Pasal 25 Terisi secara Prepopulated dari Pembayaran PPh Pasal PMK 81 Tahun 2024

25 Tahun Pajak tersebut

10c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak) Per-11 Tahun 2025
10d Apakah Anda menerima Isi dengan jumlah Lanjut ke Pertanyaan Per-11 Tahun 2025
pengembalian/pengurangan kredit PPh luar ~ pengembalian/ Berikutnya
negeri yang telah dikreditkan? pengurangan kredit PPh
luar negeri
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( INDUK )
Bagian E

PPh Kurang/ Lebih Bayar




sagian £ - PPh Kurang/Lebih Bayar

“ E.PPh KURANG/LEBIH BAYAR

11a PPh kurang/lebih bayar {9-10a-10b-10c+10d)
11b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak? Ya Tidak (i) Tidak. Saya tidak memiliki
Tic PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)

[ 11a] Bagian ini terisi secara otomatis oleh sistem yang merupakan hasil dari perhitungan (Angka 9-10a-10b-10c+10d)

[ 11b] Bagian ini diisi dalam hal SPT Tahunan PPh berstatus normal dan terdapat PPh terutang yang kurang dibayar yang
pembayarannya disetujui untuk diangsur atau untuk ditunda

[ 11c] Bagian ini diisi dengan PPh yang masih harus dibayar yang merupakan hasil penghitungan (11a-11b)
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sagian £ - PPh Kurang/Lebih Bayar

Pilihan dan Perubahan Formulir ) Contoh/
Pertanyaan Mg
ererangan

11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b- - -

10c+10d)
11b Apakah terdapat Surat Keputusan Isi dengan jumlah yang telah Lanjutkan ke pertanyaan
Persetujuan Pengangsuran atau disetujui untuk diangsur/ditunda berikutnya

Penundaan Pembayaran Pajak?

11c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b) - -

11a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b- - -
10c+10d)
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( INDUK )
Bagian F

Pembetulan




Bagian F — Pembetulan

' F. PEMBETULAM (EMI51 HKA STATUS 5PT ADALAH PEMBETULAN)

12a PP kurangflebdh bayar pada 5FT yvang dibetulkan
- ¢ F

12b AP kuranglebih bayar karena pembetulan (113-123)

[ 12a] Dalam hal Wajib Pajak melakukan pembetulan

[12b] Bagian ini diisi dengan nilai PPh yang kurang atau lebih bayar karena pembetulan yang merupakan hasil perhitungan
(Angka 11a-Angka 12a)
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( INDUK )
Bagian G

Permohonan Pengembalian PPh Lebih Bayar




sagian 6 - Permohonan Pengembalian PPh Lebih Bayar

G PERMOHOMAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIS] JIA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

PPh lebih bayar pads 113 stau 120 mohon: Pilih Rekening 2ank a

Silakean Pilin b4 Marmor Rekening
=)
M3z Bank

Mama Pemilik Rekening

A Bagian ini akan diisi apabila posisi SPT adalah Lebih Bayar.
Atas kelebihan pembayaran PPh dapat diminta dikembalikan melalui 2 langkah sebagai berikut:

o Dikembalikan melalui Pemeriksaan

» Dikembalikan melalui Permohonan Pengembalian Pendahuluan

WP juga wajib memilih nomor rekening yang menjadi tujuan pengembalian kelebihan pembayaran pajak tersebut.

Nomor rekening adalah nomor rekening yang sudah terdaftar pada Akun Wajib Pajak
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( INDUK )
Bagian H

Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak Berikutnya




sagan H— Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak Berikutnya

" H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh Pasal 25 Tah o s

() Yes, Article 25 Income Tax Installments is 1/ x ({9) - (10)(a)) 12

un Pajak berikutnya? * Tidak
Ya
13k Apakah Anda menyusun perhitungan tersendirl angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya? * Tidak (D Tidak, silahkan lanjut pertanyaan berikutnya
Ya Tidak, tidak ada kewajiban untuk membayar angsuran pajak pengha
13¢ Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya? * Tidiak )
(o ] silan Pasal 25

[ 13a ] Bagian ini digunakan untuk menghitung Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya bagi Wajib Pajak yang hanya menerima
penghasilan teratur dan berkewajiban membayar Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya.

[ 13b ] Bagian ini diisi dalam hal Wajib Pajak menghitung Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya dengan penghitungan tersendiri.
[ 13c ] Bagian ini digunakan dalam hal Wajib Pajak pada Tahun Pajak berikutnya melaporkan pembayaran Angsuran PPh Pasal 25 untuk

Wajib Pajak OPPT yang dihitung sebesar 0,75% (nol koma tujuh puluh lima persen) dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-
masing tempat kegiatan usaha.
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sagan H— Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak Berikutnya

Pilihan dan Perubahan Formulir
Pertanyaan _ Regulasi Contoh/ Keterangan
z

Apakah Anda hanya menerima angsuran PPh Pasal 25-  Lanjutkan ke PMK 81 Tahun 2024
penghasilan teratur dan berkewajiban nya adalah 1/(12 atau pertanyaan
membayar angsuran PPh Pasal 25 Tahun  banyaknya bulan dalam  berikutnya
Pajak berikutnya? bagian tahun pajak) x
poin (9-10a)
13b  Apakah Anda menyusun perhitungan Isi Lampiran 4 (L-4) Lanjutkan ke PMK 81 Tahun 2024
tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Bagian A pertanyaan
Pajak berikutnya? berikutnya
13c Apakah Anda membayar angsuran PPh P Angsuran PPh Pasal 25  Tidak memiliki PMK 81 Tahun 2024
asal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya? * adalah 0.75% dari kewajiban untuk
penghasilan bruto membayar
setiap bulan dari angsuran PPh
masingmasing tempat Pasal 25
usaha
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( INDUK )
Bagian |

Pernyataan Transaksi Lainnya




sagian | - Pernyataan Transaksi Lainnya

% | PERNYATAAN TRANSAKS] LAINNYA

Harta pada akhir Tahun Pajai * (I1si Lampiran 1 Bagian A, lslu ke pertanyaan selanjutnys)
Ya
vk Apakah Anda memilikl utang pada akiir tahun pajak? * itk D Ya, silakan mengisi lampiran 1 Tabel B
[« L ¥a, silakan mengisi lampiran 2 Tabel
Apakah Anda manerima panghasilan yang dikenakan pajak penghaallan barsifat final? * Tidak G} A
[« B Ya, silahkan menglsi lampiran 2 Bagia
Tdd Apakah Anda manerima penghasllan yang tidak termasuk objek pajak? * Tidak IE} 8
- n

[ 14a] Bagian ini wajib diisi oleh Wajib Pajak untuk melaporkan harta usaha dan non usaha pada akhir Tahun Pajak yang dimiliki atau dikuasai Wajib Pajak.
[ 14b] Bagian ini digunakan untuk melaporkan utang usaha dan non usaha pada akhir Tahun Pajak yang dimiliki Wajib Pajak
[ 14c]  Bagian ini digunakan untuk melaporkan penghasilan yang dikenakan PPh bersifat final yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak

[14d] Bagian ini digunakan untuk melaporkan penghasilan yang tidak termasuk objek pajak yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak.
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sagian | - Pernyataan Transaksi Lainnya

“ L. PERNYATAAM TRANSAKS] LAINHYA

Harta pada akhir Tahun Paiak ® 152 Lamperan 1 Bagian A, lalu ko pertanyaan selanjutnya)
or
1ab ApakEh Ands memiiik) ulEng pads skhir 1hn pajak? * Ticak (D Ya, silakan mengisi lampiran 1 Tabel B
[« I Ya, silakan mengisi lampiran 2 Tabel
Apakah Anda meanefima penghasitan yvang dikenakan pajak penghasilan bersifat final? * Ticdmk I::;l
) A
o Ya, silahkan mengisi lampiran 2 Bagia
Tad Apakah Anda mennrima penghasilan vang tidak tarmasuk objek palak? * Ticlzk @
wiE nB
Ya
T Apakah Anda melaporkan biaya pemyusutan dan/atau amortisasi fiskal? * Ticak I:_T:' ¥a, silahkan mengisi lampiran 3C
L]
140 Apakah Anda melsporican biaya entertainment, hiays promosl, panggantian stau imbatan dafam bentuk natura dan/stau kenikmatan, sarta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditaglh? * Tidak G Ya, silahkan mengisi lampiran 3D
Tidak, lanjutkan ke pertanyaan beriku
14g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasian laln dar luar negerl dan melaporkannya sebagal penghasilan thdak termasuk objak pajak? * Ticlak
o tnya

Kelwbihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan paredaran bruto tertenty yang dapat dimintakan pengembalian. [Silakan mengajukan parmohenan pengembailen pajak yang sehamsnya tidak ter

wtang secara terplsah|

[ 14e] Bagian ini hanya diisi oleh Wajib Pajak yang menyelenggarakan pembukuan untuk melaporkan rincian penyusutan dan amortisasi yang
mempunyai masa manfaat >1 Tahun

[ 14f] Bagian ini hanya diisi oleh Wajib Pajak yang menyelenggarakan pembukuan untuk melaporkan rincian biaya entertainment, biaya promosi,
penggantian atau imbalan dalam bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih untuk mendapatkan,
menagih, dan memelihara penghasilan.

[ 14g] Bagian ini digunakan untuk mendeklarasikan penerimaan dividen atau penghasilan lain dari luar negeri sebagai penghasilan tidak termasuk objek
pajak yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak.

[ 14h ] Bagian ini diisi dengan jumlah kelebihan PPh yang terjadi karena penghitungan kelebihan PPh pada Lampiran 3B Bagian A
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sagian | - Pernyataan Transaksi Lainnya

Contoh/ Keterangan

Pilihan dan Perubahan Formulir
Pertanyaan HFEN

14 a Harta pada akhir Tahun Pajak Wajib diisi paling tidak 1 komponen harta pada Per- harta usaha dan non usaha pada akhir Tahun Pajak

Lampiran 1 Bagian A Menampilkan Jumlah Harta 11/PJ/2025  yang dimiliki atau dikuasai Wajib Pajak
Pada Akhir Tahun Pajak

14 b Apakah Anda memiliki utang pada  Isi Lampiran 1 Tabel B Lanjutkan ke Per- utang usaha dan non usaha
akhir tahun pajak? Menampilkan Saldo Utang  pertanyaan 11/P)/2025  pada akhir Tahun Pajak yang dimiliki Wajib Pajak
Pada akhir tahun pajak berikutnya
14 c Apakah Anda menerima Isi Lampiran 2 Tabel A, Lanjutkan ke Per- melaporkan penghasilan yang dikenakan
penghasilan yang dikenakan pajak ~ Menampilkan Jumlah pertanyaan EPETE | B et il v ehetine sy dseelE:
penghasilan bersifat final? penghasilan yang berikutnya Wajib Pajak
dikenakan PPh bersifat
final
14d Apakah Anda menerima Isi Lampiran 2 Bagian B Lanjutkan ke
penghasilan yang tidak termasuk pertanyaan
objek pajak? berikutnya
14 e Apakah Anda melaporkan biaya Isi Lampiran 3C Lanjutkan ke Pasal 11 dan  perincian biaya:
penyusutan dan/atau amortisasi pertanyaan Pasal 11A (a) penyusutan atas pengeluaran untuk
fiskal? berikutnya Undang- memperoleh harta berwujud; dan

Undang PPh  (b) amortisasi atas pengeluaran untuk memperoleh
hak dan atas biaya lain,
yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu)
tahun



sagian | - Pernyataan Transaksi Lainnya

Pilihan dan Perubahan Formulir Contoh/
Pertanyaan Regulasi

14 f Apakah Anda melaporkan biaya Isi Lampiran 3D Lanjutkan ke pertanyaan  pacal 6 ayat (1)
entertainment, biaya promosi, berikutnya huruf a
penggantian atau imbalan dalam bentuk Undang-
natura dan/atau kenikmatan, serta Undang PPh
piutang yang nyata-nyata tidak dapat
ditagih?

149 Apakah Anda menerima dividen dan Pastikan Anda sudah Lanjutkan ke pertanyaan
melaporkannya sebagai penghasilan menyampaikan laporan berikutnya
tidak termasuk objek pajak? realisasi investasi secara

terpisah

14 h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari Silakan mengajukan Lanjutkan ke pertanyaan
usaha dengan peredaran bruto tertentu ~ permohonan pengembalian  berikutnya
yang dapat dimintakan pengembalian pajak yang seharusnya tidak

terutang secara terpisah
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( INDUK )
Bagian J

Lampiran Tambahan




sagan ) - Lampiran Tambahan

WL LAMPIRAN TAMBAHAMN

1, No 2.3

2. Laporan Keusngsn/Lsporan Kelangan yang teiah diauidit @ Tidak, jenis pembukuan adalah Pembukuan Sederhana.
y ! ) : 1. Mo 2.¥a P : ;
b. Bukti pembayaran zakat/sumbangan kesgamaan @ Tidak ada berkas yang pEﬂIJ dllamplrkan
1. Mo 2.3 : 5 : 0
 Bukti pemotongzn/pemungutan sehabungan dengan kredit E:l Ticlak ada berkas yang pE"I"]LI dllamplrkan

pajak huar negen
d. Surat Kuasa {Harmya Untuk SPT Kertas)*

& Dokumen Lainnys"

[a] Bagian ini digunakan Jika Wajib Pajak akan melampirkan dokumen tambahan

[ b] Salinan bukti pembayaran zakat atau sumbangan keagamaan yang bersifat wajib bagi pemeluk agama

[ c] Bukti pembayaran atau bukti pemotongan/pemungutan oleh pihak lain atas pajak yang terutang/dibayar/dipotong di luar negeri
sehubungan dengan kredit pajak luar negeri

[d] Suratkuasa khusus jika SPT Tahunan PPh ditandatangani bukan oleh Wajib Pajak (Pasal 4 ayat (3) Undang-Undang KUP)

[e] Dokumen lainnya yang diwajibkan
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sagan ) - Lampiran Tambahan

Pilihan dan Perubahan Formulir

Pertanyaan Regulasi Contoh/ Keterangan
a Laporan keuangan/laporan keuangan  Wajib diisi apabila Metode Pembukuan
yang telah diaudit selain Pencatatan
b Bukti pembayaran zakat/sumbangan  Wajib diisi apabila mengisi Lampiran 5
keagamaan Bagian B (Pengurangan Penghasilan

Neto) dengan Jenis Zakat

(d Bukti pemotongan/pemungutan Wajib diisi apabila mengisi Lampiran 2
sehubungan dengan kredit pajak luar  Bagian C (Daftar Penghasilan dari Luar
negeri Negeri)
d Surat kuasa (hanya untuk SPT Kertas)  Wajib diisi apabila SPT disampaikan Pasal 4 ayat
oleh Kuasa dalam bentuk SPT Kertas (3) Undang-
Undang KUP
e Dokumen lainnya

a) daftar nominatif penggantian atau
imbalan dalam bentuk natura dan/atau
kenikmatan bagi Wajib Pajak yang tidak
menyelenggarakan pembukuan; dan/atau

b) penghitungan PPh terutang dalam Bagian
Tahun Pajak.
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Penyiapan Lampiran
SPT Tahunan Orang Pribadi

Bagian 3



( LAMPIRAN )

Lampiran 1 (L-1)

Harta pada Akhir Tahun Pajak, Utang pada Akhir Tahun Pajak, Daftar Angota Keluarga
yang Menjadi Tanggungan, Penghasilan Neto Dalam Negeri dan Pekerjaan, Daftar
Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh



Induk L-1 L-2 L-3A-1 A L-3B ( ) L-4
— Klik pada tab L-1 untuk membuka lampiran 1
® A ASSETS AT THE END OF FISCAL YEAR
* B. DEBT AT THE END OF FISCAL YEAR _
e C. LIST OF DEPENDENTS FAMILY MEMBERS nduk 1| L2 L-3A1  L-3A4  L-3B L-3C L-3D
e . NET INCOME FORM EMPLOYMENIT —
* E LIST OF WITHHOLDING TAX SLIP

Lampiran 1 berisikan informasi wajib pajak sebagai berikut:
HEADER A. Harta pada Akhir Tahun Pajak
B. Utang pada Akhir Tahun Pajak
C. Daftar Angota Keluarga yang Menjadi Tanggungan
[ ] D. Penghasilan Neto Dalam Negeri dan Pekerjaan
E. Daftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh

Lampiran SPT Tahunan PPh Wajib Pajak orang pribadi
yang wajib diisi oleh semua Wajib Pajak orang pribadi

Y A HARTA PADA AKHIR TAHUN PAJAK

> B. UTANG PADA AKHIR TAHUN PAJAK meIiPUti:
» Lampiran 1 Bagian A (Harta pada Akhir Tahun Pajak); dan
D € DAFTAR ANGGOTA KELUARGA YANG MENJAD) TANGGUNGAN » Lampiran 1 Bagian C (Daftar Anggota Keluarga yang
Menjadi Tanggungan). Dalam hal tidak terdapat
D D.PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DAR] PEKERIAAN tanggungan, bagian (ni diisi dengan tanda hubung (—)

> E. DAFTAR BUKTI PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh
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1- Harta pada Akhir Tahun Pajak

Induk L-1 L-2 L-3A-1 L-3A-4 L-3B L-3C L-3D |-4 L-5

A. ASSETS AT THE END OF FISCAL YEAR
B. DEBT AT THE END OF FISCAL YEAR
LIST OF DEPENDENTS FAMILY MEMBERS
D. NET INCOME FORM EMPLOYMENT
E. LIST OF WITHHOLDING TAX SLIP

[ Y A HARTA PADA AKHIR TAHUN PAJAK ]

> B. UTANG PADA AKHIR TAHUN PAJAK

> C. DAFTAR ANGGOTA KELUARGA YANG MENJADI TANGGUNGAN

> D. PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DARI PEKERJAAN

> E. DAFTAR BUKTI PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh

Bagian A. Harta pada Akhir Tahun Pajak

Kas dan Setara Kas

Piutang

Investasi/Sekuritas

Harta Bergerak

Harta Tidak Bergerak (Termasuk Tanah dan Bangunan)
Harta Lainnya

Ikhtisar Harta

Nouhkwp=

Bagian A wajib diisi dan dilampirkan oleh Wajib Pajak
dan digunakan untuk melaporkan harta usaha dan
non usaha pada akhir Tahun Pajak yang dimiliki atau
dikuasai Wajib Pajak

Harta merupakan akumulasi tambahan kemampuan
ekonomis berupa seluruh kekayaan, baik berwujud
maupun tidak berwujud, baik bergerak maupun tidak
bergerak, baik yang digunakan untuk usaha maupun
bukan untuk usaha, yang berada di dalam dan/atau di luar
wilayah Indonesia.
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1 a-Kas dan Setara Kas

1. KAS DAM SETARA KAS

TINDAKAN NO. Kope 1] DESKRIPSI T| NOMOR AKUN T| ATAS NAMA T|

N

1. Kas dan Setara Kas

» Data dapat ditambahkan melalui Tombol “+ Tambah” (memasukkan 1 data setiap waktu) atau menu “Impor data” (memasukkan
banyak data sekaligus)
» Data dapat diubah dengan klik icon pensil dan dihapus dengan klik icon tempat sampah



1A~ Kas dan Setara Kas Kas dan Setara Kas

1. Kode* ->> otomatis terisi berdasarkan isian kolom deskripsi
2. Deskripsi* ->> deskripsi harta berdasarkan kode kas dan setara
kas

0101: Uang Tunai/Bank Note/Koin

0102: Tabungan (Bank/Lembaga Keuangan)

0103: Giro

0104: Deposito

0105: Uang elektronik

0106: Cek

0107: Wessel

0108: Kertas komersial

I.  0109: Setara Kas Lainnya

okasi Harta * Indonesia B 3. Bukti Kepemilikan/Nomor Akun* ->> nomor rekening atau
nomor bukti kepemilikan

4. Atas Nama* ->> nama yang didaftarkan dalam rekening atau

dokumen

Nama Bank/Institusi*

Lokasi Harta* ->> negara lokasi harta berada

Tahun Perolehan* ->> tahun perolehan harta

Saldo* ->> saldo harta di akhir tahun pajak menggunakan

satuan mata uang rupiah

9. Keterangan ->> hanya diisi apabila harta terkait PPS (Harta
PPS/Harta Investasi PPS)

KAS DAN SETARA KAS

0 PevEe =
e l:.l;‘-l-.
° =t
o :I-“:-:]
° Jaee

Tabungan (Bank/Lembaga Keuangan) p S

e R A

O N

X, Tutu Simpan

Data akan muncul dalam tabel Kas dan Setara Kas serta akan
dihitung menjadi sub-bagian Ikhtisar Harta
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11a2- Piutang

L PIUTANG

=

NOMOR IDENTITAS PENERI

ma T|

NO. KODE T)| DESKRIPSI T LOKAS! PENERIMA PINJAMAN T| NAMA PEMERIMA ] NILAI PIUTANG

2 @ X » Q Z

JUMLAH TABEL 2

{4 { » ¥ 10 %

2. Piutang

» Data dapat ditambahkan melalui Tombol “+ Tambah” (memasukkan 1 data setiap waktu) atau menu “Impor data” (memasukkan
banyak data sekaligus)
« Data dapat diubah dengan klik icon pensil dan dihapus dengan klik icon tempat sampah



11a2- Piutang

PIUTANG

Deskripsi ® Piutang Usaha

refiima Indonesia

or ldantitas 093999993999994595

Fiutang 5aat im *

Piutang

1. Kode* ->> otomatis terisi berdasarkan isian kolom
deskripsi

2. Deskripsi* ->> deskripsi harta sesuai kode piutang
a. 0201: Piutang Usaha
b. 0202: Piutang Afiliasi
c. 0209: Piutang Lainnya

3. Lokasi Penerima* ->> negara tempat pihak penerima
pinjaman bertempat kedudukan atau berada

4. Nomor Identitas* ->>NIK/NPWP atau identitas

penerima pinjaman

Nama Penerima Pinjaman*

6. Nilai Piutang* ->> nilai piutang menggunakan satuan

mata uang rupiah

Tahun Dimulai* ->> tahun pemberian piutang

8. Saldo Piutang Saat ini* ->> nilai sisa piutang pada akhir
Tahun Pajak

9. Keterangan ->> hanya diisi apabila harta terkait PPS
(Harta PPS/Harta Investasi PPS)

=

~

Data akan muncul dalam tabel Piutang serta akan dihitung
menjadi sub-bagian Ikhtisar Harta
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1 a3- Investasi/Sekuritas

3, INVESTASI/SEKURITAS

)

N
2 NOMOR IDENTITAS BANK/I RNt IS Tibe
A NO. KoDE T)| DEskrIPSI T Lokasi HarTa ] NSTITUSI/PENERIMA INVES NOMOR AKUN T]
NERIMA INVESTASI T|

. st 14
A
N

“ T .
idak acla dats vang Al ukcar

JUMLAH TABEL 3
2 > 1m ™

3. Investasi/Sekuritas

» Data dapat ditambahkan melalui Tombol “+ Tambah” (memasukkan 1 data setiap waktu) atau menu “Impor data” (memasukkan
banyak data sekaligus)

» Data dapat diubah dengan klik icon pensil dan dihapus dengan klik icon tempat sampah



LT A.3- |nVEStaSi/SEkU ritaS Investasi/Sekuritas

1. Kode* ->> otomatis terisi berdasarkan isian kolom deskripsi
INVESTASI/SEKURITAS 2.  Deskripsi* ->> deskripsi harta sesuai kode investasi/sekuritas

a. 0301: Saham yang dibeli untuk dijual kembali
b. 0302: Saham Non Bursa
a e c. 0303: Saham Bursa
o Deskrit Saham bursa W W d. 0304: Obligasi Perusahaan
e. 0305: Obligasi Pemerintah
o kolasi Harta * s X v f.  0306: Surat Utang Lainnya
o | g. 0307: Kontrak Investasi Kolektif (KIK) Indonesia
h. 0308: Instrumen derivative
e Nama B e i.  0309: Penyertaan modal dalam perusahaan lain yang bukan atas saham
e J. 0310: Asuransi
o k. 0311: Unit link di Asuransi
l. - 0399: Investasi lainnya
0 Biaya Ps 3.  Lokasi Harta* ->> negara tempat investasi/sekuritas ditempatkan
o N 4. Nomor Identitas* ->>NIK OF, NPWP badan atau identitas penerima pinjaman
5. Nama Bank/Institusi/Penerima Investasi*
o Nilai 5a 6.  Bukti Kepemilikan/Nomor Akun* ->> SID (single investor identification/nomor
@ . G identitas tunggal bagi investor) atau nomor dokumen bukti kepemilikan
== investasi/sekuritas
7. Harga Perolehan* ->>harga perolehan investasi/sekuritas dalam satuan mata
Ay uang rupiah . ‘ .
8.  Tahun Perolehan* ->> tahun perolehan investasi/sekuritas

9. Nilai Saat Ini*->> nilai yang dipublikasikan oleh PT Bursa Efek Indonesia, untuk
saham dan waran, atau nilai yang dipublikasikan oleh PT Penilai Harga Efek
Indonesia untuk obligasi negara Republik Indonesia dan obligasi perusahaan

10. Keterangan ->> hanya diisi apabila harta terkait PPS (Harta PPS/Harta
Investasi PPS)

Data akan muncul dalam tabel Investasi/Sekuritas serta akan dihitung menjadi
sub-bagian Ikhtisar Harta

www.pajak.go.id



1a4- Harta Bergerak

4. HARTA BERGERAK

=
. @00 -

TINDAKAN NO. KoDe ) Tee T) merk/moDEL T] NOMOR POLISIVREGISTRASI T]

4. Harta Bergerak

» Data harta bergerak yang sudah terisi pada SPT Tahunan sebelumnya akan ter-prefill pada tabel sesuai isian kode hartanya

» Data dapat ditambahkan melalui Tombol “+ Tambah” (memasukkan 1 data setiap waktu) atau menu “Impor data” (memasukkan
banyak data sekaligus)

« Data dapat diubah dengan klik icon pensil dan dihapus dengan klik icon tempat sampah



Harta Bergerak
1. Kode* ->> otomatis terisi berdasarkan isian kolom Tipe
2. Tipe* ->> tipe harta sesuai kode harta bergerak
0401: Sepeda
0402: Sepeda Motor
0403: Mobil Penumpang
0404: Bus
0405: Kendaraan Angkutan Jalan
0406: Kendaraan Tujuan Khusus.
0407: Kereta
0408: Pesawat Terbang
0409: Kapal
0410: Mesin
0411: Gerobak
l.  0412: Kapal Pesiar
m. 0499: Harta Bergerak Lainnya
Merk/Model* ->> merek/model harta bergerak
Nomor Polisi/Registrasi* ->> nomor registrasi atau nomor dokumen bukti
kepemilikan harta bergerak
Kepemilikan* ->> atas nama sendiri atau atas nama pihak lain
NPWP* ->> NIK, NPWP, atau nomor identitas lainnya pemilik harta bergerak
Nama* ->> nama pihak yang didaftarkan sebagai pemilik harta bergerak
Tahun Perolehan* ->> tahun perolehan harta bergerak
Harga Perolehan* ->> harga perolehan harta bergerak
0. Nilai Saat Ini*
* nilai yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu nilai jual kendaraan bermotor untuk
kendaraan bermotor
* nilai dari hasil penilaian kantor jasa penilai publik;
Data akan muncul dalam tabel Harta Bergerak serta « nilai dari hasil penilaian Direktur Jenderal Pajak apabila Wajib Pajak meminta
akan dihitung menjadi sub-bagian lkhtisar Harta untuk dilakukan penilaian; atau
* nilai wajar menurut penilaian Wajib Pajak,
sesuai kondisi dan keadaan harta pada akhir Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak
11. Keterangan ->> hanya diisi apabila harta terkait PPS (Harta PPS/Harta Investasi PPS)

1a4- Harta Bergerak

HARTA BERGERAK

Sepeda Motos A

Atas nama pihak lain N N

AT o c0 00 oo

W

©0000600009

= Lo Nowu
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1a5- Harta Tidak Bergerak

5. HARTA TIDAK BERGERAK (TERMASUK TANAH BANGUNAN)

=
. 000 -

TINDAKAN NO. KoDE 1) DESKRIPSI 1] LOKASI HARTA T] UKURAN PROPERTI - TANAH T]

5. Harta Tidak Bergerak (Termasuk Tanah Bangunan)

« Data dapat ditambahkan melalui Tombol “+ Tambah” (memasukkan 1 data setiap waktu) atau menu “Impor data” (memasukkan
banyak data sekaligus)

« Data dapat diubah dengan klik icon pensil dan dihapus dengan klik icon tempat sampah



Harta Tidak Bergerak (Termasuk Tanah Bangunan)

1. Kode* ->> otomatis terisi berdasarkan isian kolom deskripsi

2.  Deskripsi* ->> deskripsi harta sesuai kode harta tidak bergerak

0501: Tanah Kosong

0502: Tanah dan/atau Bangunan untuk Tempat Tinggal

0503: Apartemen

0504: Vessel

0505: Tanah atau Lahan untuk Usaha (lahan pertanian, perkebunan, dsb)
0506: Tanah dan/atau Bangunan untuk Usaha (toko, pabrik, dsb)

0507: Tanah dan/atau Bangunan yang disewakan

0509: Harta Tidak Bergerak Lainnya

Loka5| Harta* ->> alamat lengkap tempat harta tidak bergerak berada
Ukuran Properti Tanah* ->> total luas tanah dalam satuan meter persegi
Ukuran Properti Bangunan* ->> total luas bangunan dalam satuan meter
Hasil Sendin W W persegi

: Sumber Kepemilikan ->> Warisan, Hasil Sendiri, Utang, Hibah, Hadiah, atau
Sumber lainnya

7. Nomor Sertifikat*->> nomor sertifikat atau nomor dokumen bukti

1a5- Harta Tidak Bergerak

HARTA TIDAK BERGERAK

Diskrins Tanah Kosong W W

S@ "o onoTow

vk w

o kepemilikan
@ perlshan S 8.  Tahun Perolehan*->> tahun perolehan harta tidak bergerak
b et g s 200.000,00C 9. Harga Perolehan* ->> harga perolehan harta tidak bergerak

10. Nilai Saat Ini*

* nilai yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu nilai jual objek pajak untuk
tanah dan/atau bangunan.

* nilai dari hasil penilaian kantor jasa penilai publik;

* nilai dari hasil penilaian Direktur Jenderal Pajak apabila Wajib Pajak

meminta untuk dilakukan penilaian; atau

* nilai wajar menurut penilaian Wajib Pajak,

sesuai kondisi dan keadaan harta pada akhir Tahun Pajak atau Bagian Tahun

Pajak dalam satuan mata uang rupiah

11. Keterangan ->> hanya diisi apabila harta terkait PPS (Harta PPS/Harta
Investasi PPS)

©0000000000

Data akan muncul dalam tabel Harta Tidak Bergerak serta akan dihitung menjadi
sub-bagian lkhtisar Harta



1a6- Harta Tidak Bergerak

G, HARTA LAINMNYA

e [ e
- 300 -

=

N
1]
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A
M
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£ b ¥ 10 N

6. Harta Lainnya

« Data dapat ditambahkan melalui Tombol “+ Tambah” (memasukkan 1 data setiap waktu) atau menu “Impor data” (memasukkan

banyak data sekaligus)
« Data dapat diubah dengan klik icon pensil dan dihapus dengan klik icon tempat sampah

MILAI SAAT



1 a6- Aset Lain-Lain Harta Lainnya

1. Kode* ->> otomatis terisi berdasarkan isian kolom deskripsi
2. Deskripsi* ->> deskripsi harta sesuai kode harta lainnya
0601: Paten
0602: Royalti
0603: Merek dagang
0699: Harta Tidak Berwujud Lainnya
0701: Emas batangan
0702: Emas perhiasan
0703: Batangan non emas
0704: Perhiasan non emas
0705: Permata
0706: Barang-barang seni dan antic
0707: Peralatan olahraga khusus
0708: Peralatan elektronik
. 0709: Perabot rumah tangga
0710: Peralatan kantor
0711: Jet Ski
0712: Persediaan Usaha
g. 0799: Harta Lainnya
" ] 3. Tahun Perolehan* ->> tahun perolehan harta lainnya
- 4. Harga Perolehan* ->> harga perolehan harta lainnya
5. Nilai Saat Ini*
* nilai yang dipublikasikan oleh PT Aneka Tambang Tbk untuk emas dan perak;
* nilai dari hasil penilaian kantor jasa penilai publik;
* nilai dari hasil penilaian Direktur Jenderal Pajak apabila Wajib Pajak meminta
untuk dilakukan penilaian; atau
* nilai wajar menurut penilaian Wajib Pajak,
sesuai kondisi dan keadaan harta pada akhir Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak
dalm satuan mata uang rupiah
6. Bukti Kepemilikan/Nomor Akun* ->> nomor sertifikat atau nomor dokumen bukti
kepemilikan harta lainnya
Informasi Tambahan* ->> keterangan-keterangan lain yang dianggap perlu
8. Keterangan ->> hanya diisi apabila harta terkait PPS (Harta PPS/Harta Investasi PPS)

Aset Lain-Lain

Harta Tidak Berwujud Lainnya W

3
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1 a7- lkhtisar Harta

1. IKHTISAR HARTA

DESKRIPSI HARGA PERCLEHAN

JUMLAH HARTA PADA AKHIR TAHUN PAJAK

T47.000.000

7. Ikhtisar Harta

RMILAI SAAT INI

100.000.000

Total harga perolehan harta pada baris JUMLAH HARTA PADA AKHIR TAHUN PAJAK kolom (2) HARGA PEROLEHAN dipindahkan ke induk

BAGIAN | PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA Angka 14 Huruf a “"HARTA PADA AKHIR TAHUN PAJAK



18- Utang pada Akhir Tahun Pajak

B UTANG PADA AEHIR TARHUN PAJAK

PEMBERI PIbJAMAN T

= " TAHLIN PEMINIA
TINDAKAN  HO Kooe 1. GESKRIFSL T1 NEGARA KREDITUR. |

MAN 71
HPWP |' l Mama ‘I' l r -

salbo 1) KETERANGAN T1

JUMLAH BAGEAN B o

Bagian B. Utang pada Akhir Tahun Pajak
« Data dapat ditambahkan melalui Tombol “+ Tambah” (memasukkan 1 data setiap waktu)
« Data dapat diubah dengan klik icon pensil dan dihapus dengan klik icon tempat sampah

Bagian ini digunakan untuk melaporkan utang usaha serta non usaha pada akhir Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak yang
dimiliki Wajib Pajak.

Utang merupakan jumlah pokok utang yang belum dibayar yang berkaitan langsung dengan perolehan harta.



18- Utang pada Akhir Tahun Pajak

UTANG PADA AKHIR TAHUN PAJAK
Bagian B. Utang pada Akhir Tahun Pajak
1. Kode* ->> otomatis terisi berdasarkan isian kolom deskripsi
2. Deskripsi* ->> deskripsi utang sesuai kode utang
il a. 101: Utang Bank/Lembaga Keuangan Bukan Bank
(ama Kreditur b. 102: Kartu Kredit
indonesia X W c. 103: Utang Afiliasi
d. 109: Utang Lainnya
3.  NPWP Kreditur* ->> NIK, NPWP, atau nomor identitas
lainnya pemberi pinjaman
S e 4. Nama Kreditur* ->> nama pemberi pinjaman
5. Negara Kreditur* ->> lokasi negara tempat pemberi
pinjaman berada
6. Tahun Peminjaman* ->> tahun diperolehnya pinjaman
7. Saldo* ->> sisa utang pada akhir Tahun Pajak atau Bagian
Tahun Pajak yang bersangkutan yang masih harus dilunasi
(termasuk utang bunga) dalam satuan mata uang rupiah
8. Keterangan ->> hanya diisi apabila jenis utang terkait PPS

Utang Bank / Lembaga Keuangan Bukan Bank (KPR Leasing Kendara.yy ™
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1c- Daftar Keluarga yang Jadi Tanggungan

NO. NAMA ... NIK 1 : TANGGAL LANIR 1 " HUBUNGAN DENGAN WAJIE PAJAK 1 4 PEKERJAAN r'

| ] J 08-04-1986

Bagian C. Daftar Anggota Keluarga yang Menjadi Tanggungan
» Data berasal dari isian Unit Pajak Keluarga pada modul Portal Saya > menu Profil Saya > submenu Informasi Umum

Bagian ini wajib diisi dan dilampirkan untuk melaporkan daftar anggota keluarga yang menjadi tanggungan Wajib Pajak sesuai data
pada sistem administrasi Direktorat Jenderal Pajak dan diperhitungkan dalam penghitungan PTKP

Dalam hal terdapat perubahan data anggota keluarga yang menjadi tanggungan, Wajib Pajak dapat melakukan perubahan data
dimaksud mengikuti ketentuan yang mengatur mengenai tata cara pendaftaran Wajib Pajak sebelum mengisi dan menyampaikan SPT
Tahunan PPh



1c- Daftar Keluarga yang Jadi Tanggungan

Informasi Umum Wajib Pajak /  Edit
General Taxpayer Flags
Wakil/Kuasa Saya
Wajib Pajak yang Diwakili Nomor Pokok Wajib Pajak I ] P [
N Icke Pe i
[ i
Informasi Detail Kependudukan Pembuatan Faktur Paja 0
» Pajak Crang Pribadi atau Warisan Belum Terbagi Participating Interest @
lkhtisar Profil Wajib Pajak
' A i irang F i o
Informasi Umum ' i 1 | g
wiar l L |
Penig
Detaill Kontak ngos I | Per ] O
5 Kel . Pric o)
i cait 2
Kawir PEN i - @
I n Bang I [slam
PER A Peng q 0

Penambahan, Perubahan, dan Penghapusan Data Anggota Keluarga yang Menjadi Tanggungan
» Penambahan, perubahan, dan penghapusan data dilakukan dengan mengklik tombol “edit” pada modul Portal Saya > menu Profil
Saya > submenu Informasi Umum



1c- Daftar Keluarga yang Jadi Tanggungan

v Unit Pajak Keluarga

. 800 -

Aksi Anggota Keluarga sesuai NIK T| Nomor Kartu Keluarga T} Mama Anggota Keluarga T) Tanggal Lahir T)]

Penambahan, Perubahan, dan Penghapusan Data Anggota Keluarga yang Menjadi Tanggungan
» Klik tombol “Tambah” untuk menambahkan data Anggota Keluarga yang Menjadi Tanggungan

» Klik tombol “Edit” untuk mengubah data Anggota Keluarga yang Menjadi Tanggungan

 Klik tombol “Hapus” untuk menghapus data Anggota Keluarga yang Menjadi Tanggungan



1c- Daftar Keluarga yang Jadi Tanggungan

Tambahkan Data Unit Keluarga Baru

Rincian Data Unit Keluarga

MIK -'~\|'I'-_|':"||I I‘."i'l:"'-_|:: :

lenis Kelamin *

Momor Kartu Keluarga
| ot uara
| | I E ?
! lubungdn Keluarga
f Ini i I
t TKP
| dulai 1

Simpan

Penambahan, Perubahan, dan Penghapusan Data Anggota Keluarga yang Menjadi Tanggungan



10- Penghasilan Neto Dalam Negeri Dari Pekerjaan

O PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DARI PEKERJIAAMN

- 300 -

TINDAKAN NO. MNAMA PEMBERI KERJA ]'l NOMOR IDENTITAS PEMBERI KERJA Tl PENGHASILAN BRUTO Tl PENGURAMNG PENGHASILAN BRUTO/BIAYA Tl PENGHASILAN NETO Tl

JUMLAH BAGLIAN D

Bagian D. Penghasilan Neto dalam Negeri dari Pekerjaan
» Data dapat ditambahkan melalui Tombol “+ Tambah” (memasukkan 1 data setiap waktu)
» Data dapat diubah dengan klik icon pensil dan dihapus dengan klik icon tempat sampah

Bagian ini diisi dengan penghasilan neto dalam negeri sehubungan dengan pekerjaan yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak baik
berupa penghasilan sebagai pegawai tetap maupun pegawai tidak tetap



10- Penghasilan Neto Dalam Negeri Dari Pekerjaan

Penghasilan Neto dalam Negeri dari Pekerjaan
1. Nomor Identitas Pemberi Kerja* ->> NIK atau NPWP
- pemberi kerja
i bl il [ — 2. Nama Pemberi Kerja* ->> nama pemberi kerja yang
Nama Pemberi Kerja * terisi otomatis berdasarkan isian pada kolom Nomor
|dentitas Pemberi Kerja
. Penghasilan Bruto* ->> jumlah seluruh penghasilan
PengurangPenghasilan bruto yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak
e sehubungan dengan pekerjaan selama Tahun Pajak atau
Penghasilan Neto ) Bagian Tahun Pajak yang bersangkutan dari setiap
pemberi kerja
4. Pengurang Penghasilan Bruto/Biaya* ->> seluruh
pengurang penghasilan bruto dari setiap pemberi kerja
yang terdiri dari Biaya Jabatan, Biaya Pensiun, luran
Pensiun dan luran THT
5. Penghasilan Neto* ->> otomatis terisi hasil
pengurangan antara Penghasilan Bruto dengan
Pengurang Penghasilan Bruto/Biaya

PENGHASILAN NETO DARI PEKERJAAN

] = = 2 Z
: g & 32
] = =
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- Daftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh

- @00 -

NAMA PEMOTONG/PEMUN  NPWP PEMOTONG/PEMUN  NOMOR BUKTI PEMOTONG  TAMGGAL BUKTI PEMOTONGAN/FEMUNGUT Jonts Paiak - itk
GUT PAIAK T GUT PAIAK T AN/PEMUNGUTAN T) an Tl ot st ! T

Zrx B0 A
5

Bagian E. Daftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh
« Data dapat ditambahkan melalui Tombol “+ Tambah” (memasukkan 1 data setiap waktu) atau menu “Impor data” (memasukkan

banyak data sekaligus)
« Data dapat diubah dengan klik icon pensil dan dihapus dengan klik icon tempat sampah

Bagian ini digunakan untuk melaporkan kredit pajak (pelunasan pajak dalam tahun berjalan) atas penghasilan yang diterima atau
diperoleh Wajib Pajak melalui pemotongan/pemungutan oleh pihak lain



- Daftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh

BUKTI POTONG

FPh Pasal 21

Bagian E. Daftar Bukti Pemotongan/Pemungutan PPh

1.

Nama Pemotong/Pemungut PPh* ->> nama
pemotong/pemungut pajak yang terisi otomatis
berdasarkan NIK/NPWP yang diinput pada kolom
NPWP Pemotong/Pemungut PPh

NPWP Pemotong/Pemungut PPh* ->> NIK atau NPWP
pemotong/pemungut pajak

Nomor Bukti Pemotongan/Pemungutan* ->> nomor
dari setiap bukti pemotongan/ pemungutan.

Tanggal Bukti Pemotongan/Pemungutan* ->> tanggal
dari setiap bukti pemotongan/ pemungutan.

Jenis Pajak* ->> jenis pajak yang telah
dipotong/dipungut/ditanggung oleh pemerintah (PPh
Pasal 21, Pasal 22, Pasal 23, Pasal 26, PPh DTP)

Dasar Pengenaan Pajak* ->> jumlah penghasilan bruto
atau Dasar Pengenaan Pajak

PPh yang Dipotong/Dipungut* ->> jumlah PPh yang
telah dipotong/dipungut oleh pemotong/pemungut
PPh

www.pajak.go.id



( LAMPIRAN )

Lampiran 2 (L-2)

Penghasilan yang Dikenakan Pajak Penghasilan yang Bersifat Final, Penghasilan
yang Tidak Termasuk Objek Pajak, Penghasilan Neto Luar Negeri



Klik pada tab L-2 untuk membuka lampiran 2

Induk L-1 L-2 L-3A-1 L-3A-4 L-3B L-3C L-3D L-4 L-5

Lampiran 2 berisikan informasi wajib pajak sebagai berikut:

A. Penghasilan yang Dikenakan Pajak Penghasilan yang Bersifat Final
B. Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak

C. Penghasilan Neto Luar Negeri

I — \_i.-lww-_}']l-::il-_“,.-\_qu 1



> »- Penghasilan yang Dikenakan PPh Bersifat Final

AINCOME-SUBIECT TO FINAL TAX

: 000

ALCTIO

TAX ORIEC TAX BASE (Rupiah) WITHHOLDING TAX/SELF PAYMENT TAX (Ruplah)
INCOME TAX WITHHOLDER TIN 1] INCOME TAX WITHHOLDER NAME 1) TAX ORJECT CODE 1| . . brtm il : i, " e
ls i
TOTAL OF PART A 0.00 0.00

Bagian ini wajib diisi dan dilampirkan jika Wajib Pajak menjawab “Ya" pada pertanyaan di induk Bagian |. PERNYATAAN

TRANSAKSI LAINNYA Angka 14 Huruf ¢ "APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PAJAK
PENGHASILAN BERSIFAT FINAL?"

Bagian ini diisi dengan penghasilan yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak yang dikenai PPh bersifat final dalam Tahun
Pajak atau Bagian Tahun Pajak yang bersangkutan

] WIWW, FI

ajak.go.id



> »- Penghasilan yang Dikenakan PPh Bersifat Final

Penghasilan yang Dikenakan PPh Bersifat Final
1. NPWP Pemotong/Pemungut PPh ->> NIK atau NPWP pemotong/pemungut
pajak
2. Nama ->> nama pemotong/pemungut pajak
Kode ->> otomatis terisi dari isian kolom Jenis Penghasilan
4.  Jenis Penghasilan ->> jenis penghasilan yang dikenakan PPh bersifat final
a. 28-423-01: pemotongan/Pemungutan PPh final bagi WP dengan peredaran
bruto tertentu
. 28-423-99: PPh final sesuai PP-55/2022 (Disetor Sendiri)
ncome Tas c. 28-404-01: bunga tabungan dan bunga deposito yang ditempatkan di DN

2o

Personal Income Tax Return

Withhaldar Name * (selain dari DHE)
d. 28-401-01: bunga obligasi, SUN, atau obligasi daerah yang diterima WP DN
o dan BUT
v e. 28-406-01: transaksi penjualan saham di bursa efek (bukan saham pendiri)
f.  21-401-01: uang pesangon yang dibayarkan sekaligus
g. 21-402-02: honor atau imbalan lain APBN atau APBD yang diterima

kb Tacal - PNS/TNI/POLRI dan pensiunannya
PytEnt T h. 28-417-02: bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi kepada anggota
WP OP
i. 28-419-01: dividen yang diterima/diperoleh WP OP DN
j. 28-402-01: pengalihan hak atas tanah dan/atau bangunan
k. 28-403-02: persewaan tanah dan/atau angunan
| 28-409-10: jasa konstruksi berupa jasa pelaksanaan konstruksi (kualifikasi
usaha kecil)
m. 28-499-99: penghasilan istri dari satu pemberi kerja yang hak dan kewajiban
perpajakannya dilaksanakan oleh kepala keluarga
5. DPP ->> dasar pengenaan pajak yaitu jumlah penghasilan bruto dari masing-
masing jenis penghasilan
6. PPh Terutang ->> jumlah PPh yang disetor sendiri/dipotong/dipungut

N &l Th = 3
I‘._‘l .

v ‘ N e



8- Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak

W' B PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK DBIEK PAJAK
SUMBER PENGHASILAN .
PENGHASILAN BRUTO
TINDAKAN NG KODE | 1 JENIS PENGHASILAN &
NPWE :-I MaAMA .J -'l
LAH 1

0~

Bagian ini wajib diisi dan dilampirkan jika Wajib Pajak menjawab “Ya“ pada pertanyaan di induk Bagian | PERNYATAAN
TRANSAKSI LAINNYA Angka 14 Huruf d "APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK?"

Bagian ini digunakan untuk melaporkan besarnya penghasilan yang dikecualikan dari objek pajak yang diterima atau
diperoleh Wajib Pajak dalam Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak yang bersangkutan

W P e g



8- Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak

Penghasilan yang Tidak Termasuk Objek Pajak
ranghasian Tang ek Termasik Chiek Pk 1. Kode ->> otomatis terisi berdasarkan isian kolom Jenis
Penghasilan
404 2. Jenis Penghasilan* ->> jenis penghasilan yang tidak termasuk

objek pajak sesuai kode

303: Dividen atau bagian laba

401: Pembebasan utang

402: Hibah

403: Bantuan/sumbangan

404: Warisan

405: Penerimaan zakat

406: Bagian laba anggota CV

407: Klaim asuransi

408: Beasiswa

409: Hadiah

423: Objek PPh tertentu bagi TKA tertentu

424: Natura dan kenikmatan yang dikecualikan
. 425: SHU koperasi

498: Penghasilan lain yang tidak termasuk objek pajak
3. NPWP >> NIK, NPWP, atau nomor identitas lainnya pemberi

penghasilan
4.  Nama ->> nama pemberi penghasilan
5. Penghasilan Bruto ->> jumlah penghasilan bruto dalam satuan
mata uang rupiah

enis Penghasila Warisan o v

JPWT 12348 5¢ 012345
8 Nama il
e Labs Koto I

53T AT TS@mooan T

] ".*.'W'u‘-.-‘.}'].':;.'-!i-(_qu id



> c- Penghasilan Neto Luar Negeri

SUMBER/PEMBER] PENGHASILAN s PP YANG DIBATAR/DIPOTOMG/TERUTANG DI LUAR NEGERI KREDIT PAJA
mMD 1 ~ | TANGGA PENGHASILA . 2 ' B "M YANG DARA
L o

AlLA L TRANSA JENIS PENGHASILAN T | M METO (RUP : i =
X ; ; . I . i MILAI DALAM MATA UANG JUMLAH DALAM RUPIAH 4 T DIRERHITU

N MamA T NEGARA T kst Tl T MATA WanNG T .
AsibG T 14 NGEAN T|
T
UBMLAH PAJAK | t
JUMLAH KREDIT PAJAK YANG DAPAT DIPE
PER ILAN f \/DIBAYAR DI LUAR NEGE )
RHITUNGEAMN (Rupiah)
Rl (Rupiah)

Bagian ini wajib diisi dan dilampirkan jika Wajib Pajak menjawab “Ya” pada pertanyaan di induk Bagian B. IKHTISAR
PENGHASILAN NETO Angka 1 Huruf d "APAKAH ANDA MENERIMA PENGHASILAN LUAR NEGERI?”

Bagian ini diisi dengan rincian penghasilan luar negeri (tidak termasuk kerugian yang diderita di luar negeri) untuk setiap
jenis penghasilan dan negara sumber penghasilan serta bukti pemotongan/pembayaran PPh yang terutang di luar negeri
dengan didukung laporan keuangan penghasilan dari luar negeri, salinan surat pemberitahuan pajak yang disampaikan di
luar negeri, atau salinan dokumen pembayaran pajak di luar negeri

| ‘-"'-"v‘i'u"n.-'.}']-':']:.'-ﬂ-(.qu id



> c- Penghasilan Neto Luar Negeri

Penghasilan Luar Negeri Penghasilan Luar Negeri

1. Nama ->> nama sumber/pemberi penghasilan di luar negeri

2. Kode Negara ->> negara sumber/pemberi penghasilan di luar
negeri dengan menggunakan prinsip penentuan sumber

- X ™ penghasilan di luar negeri
angaal PPh 8.06-2025 8 ¥ 3. Tanggal PPh Terutang/Dibayar/Dipotong* ->> tanggal
erutang/Dibayar/Dipotong diterimanya atau diperolehnya penghasilan dari sumber
penghasilan di luar negeri
Penghasilan dari Pekerjaan Bebas o W 4. Jenis Penghasilan* ->> jenis penghasilan neto luar negeri sesuai

N dropdown list yang tersedia
B 5.  Kode Penghasilan* ->> otomatis terisi berdasarkan isian kolom
Jenis Penghasilan
6. Penghasilan Neto ->> jumlah penghasilan neto dari luar negeri
Nnavar/DipcionglTentang yang diterima atau diperoleh dalam mata uang rupiah
ii Luar Negeri dalan 7. Pajak yang Dibayar/Dipotong/Terutang di Luar Negeri dalam
*Lhng fang * Mata Uang Asing* ->> jumlah pajak yang terutang, dibayar, atau
Dolar Amerika Serikat < W dipotong di luar negeri dalam mata uang asing
8. Mata Uang ->> jenis mata uang negara pemberi penghasilan
e i T TR, yang digunakan dalam penghitungan pajak terutang, dibayar,
HtiasNegert datsm. atau dipotong di luar negeri
9. Pajak yang Dibayar/Dipotong/Terutang di Luar Negeri dalam
Rupiah* ->> jumlah pajak yang terutang, dibayar, atau dipotong
di luar negeri dalam mata uang rupiah berdasarkan konversi
10. Kredit Pajak yang Dapat Diperhitungkan* ->> jumlah pajak yang

= terutang, dibayar, atau dipotong di luar negeri yang dapat
dikreditkan sesuai dengan ketentuan Pasal 24 UU PPh

© 00 0006 006



( LAMPIRAN )

Lampiran 3 (L3A-1, L3A-2, L3A-3)

Rekonsiliasi Laporan Keuangan Dagang, Jasa, Umum (Industri)




13A- 1 Rekonsiliasi Laporan Keuangan (Dagang)
13A- 2 Rekonsiliasi Laporan Keuangan (JASA)

13A- 3 Rekonsiliasi Laporan Keuangan Umum

Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yan
1.b. 2 g memiliki peredaran bruto tertentu atau Orang Priba

11111

Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitun

Y
[E¥]

penghasilan neto? *
¥ =

usaha yang Anda fakukan? *

hies Penghasifan neto dan usaha dan/atau pekerjaan bebas

Diperuntukan bagi WP yang menyelenggarakan Pembukuan, konsekuensi pilihan pada Halaman Induk bagian:

Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor

¥a, saya termasuk orang pribadi pengusaha tertentty ™

Tidak, saya menyelenggarakan pembulkuan, W oW
Dagang X v
Jasa

Industri

Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT (lsi La
mpiran 3B Bagian B)

Tidak, saya menyusun laporan keuangan b
(D erbasis kas/laporan keuangan. (Lanjutkan k
e pertanyaan berikutnya)

() Ya, silahkan mengisi lampiran 3A-1
(@ Ya, silahkan mengisi lampiran 3A-2

(D Ya, silahkan mengisi lampiran 3A-3

1.b.1 Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1.b.2 Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau Orang Pribadi

Pengusaha Tertentu (OPPT)?

1.b.3 Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1.b.4 Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?

XIC



-3a-1- Rekonsiliasi Laporan Keuangan (Dagang)

Induk L-1 L-3A-1 L-3A-4 L-3B

REKONSILIASI LAPORAN KEUANGAN (DAGANG)

HEADER
Tahun Pajak

NPWP

> A PENGHASILAN NETO DARI USAHA DAN/ATAU PROFESI BERDASARKAN LAPORAN KEUANGAN

LAPORAN KEUANGAN — o
NPWP KONSULTAN PAJAK

A VST AR DA AL
MNAMES KONSULTAN PAJAK

www.pajak.go.id



WAL LAPORAN LABA RUAGE

TIND  WODE TIDAK TERMA  DIKERNAKAN P PENYESUALAN  PENYESUIAIAN

a’\:ﬁ P.:I.I MAMA AKUN H'“';::MER SN ri:;&lhl- ih Bi::f"'” ?Ei:i;:: ”3"""":""5”' "“"":Hﬂd‘ ﬁiﬁ;‘::;;:i JRLM BN °
— — - 3a-1- Laporan Laba Rugi
B :
LURAH
21 Penjualan Bruto
Dilenirandgd :
Kode Akun 4002
? o s Keterangar Doamechi
71 L abongan Penjusler . .
Uk Fenjpualdn Barsili MiLAY eI i
Harga Pokok Penjualan (HPF) B Ak
E . E] = F
humlah HFF KOIREKS] FISKAL NEGATEF
L300 Laba Kotor S ; P . ~
Hehan Operaslonal
%
M 5 Bebar Transportas U i
B Beb
/ - Beban Burga . . . . .
Z _ Setiap nilai akun/saldo akun laporan laba rugi
—_ - ' komersial harus dipindahkan dengan tepat ke
- akun laporan laba rugi dalam lampiran ini.
Z : : :
% . Jika terdapat akun yang tidak sesuai,
% pindahkan nilai akun tersebut ke akun sejenis
400 umlah Behan Usaha . atau ke akun lainnya yang memiliki kesamaan
4800 Laba (Rugi) Sebehsm Pajak 0 o ] o o ] (] substansi.

] WWW.F]:_':j.'—Ik.gFJ.]d



.3a-1- Pengisian Akun Laporan Laba Rugi

UBAH [1] Nilai akun laporan laba rugi berdasarkan laporan keuangan

sebelum dilakukan penyesuaian fiscal
[2] Bagian Nilai (Komersial) yang Non Objek Pajak
[3] Bagian Nilai (Komersial) yang Dikenakan PPh Final

[4] Nilai (Komersial) — Tidak Termasuk Objek Pajak — Dikenakan
PPh Final

[5] Nilai penyesuaian terhadap penghasilan neto komersial
(selain Non Objek dan Dikenakan Final) dalam rangka

_ o | menghitung penghasilan kena pajak yang bersifat

2l ' menambah penghasilan dan/atau mengurangi biaya

komersial tersebut

X Tutug Simpan

[6] Nilai penyesuaian terhadap penghasilan neto komersial
(selain Non Objek dan Dikenakan Final) dalam rangka
[7] WP dapat mengisi lebih dari satu kode penyesuaian fiskal dalam satu menghitung penghasilan kena pajak yang bersifat
akun laporan laba rugi. mengurangi penghasilan dan/atau menambah biaya
komersial tersebut

[8] Nilai Fiskal = Objek Pajak Tidak Final + Koreksi Fiskal Positif — Koreksi
Fiskal Negatif

] ‘.'M'WW.F].':;FI'K.GFI id



-3a-1- Kode Koreksi Fiskal Positif

Kode Koreksi

FPO-01

FPO-02

FPO-04

FPO-05

FPO-06

FPO-07

FPO-08

FPO-09
FPO-10
FPO-11

FPO-12

Deskripsi Keterangan Koreksi Fiskal Positif
Biaya yang dibebankan/dikeluarkan untuk Penyesuaian berdasarkan Pasal 9 ayat (1) huruf i Undang-Undang PPh,
kepentingan pribadi Wajib Pajak atau orang yang misalnya pengeluaran perusahaan untuk pembelian/perbaikan rumah atau kendaraan pribadi, biaya perjalanan pribadi/keluarga, biaya
menjadi tanggungannya premi asuransi pribadi/keluarga, dan pengeluaran lainnya untuk kepentingan pribadi Wajib Pajak atau orang yang menjadi
tanggungannya
Premi Asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, Penyesuaian berdasarkan Pasal 9 ayat (1) huruf d Undang-Undang PPh,
asuransi jiwa, asuransi dwiguna, dan asuransi beasiswa pembayaran premi asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan, asuransi jiwa, asuransi dwiguna, dan asuransi beasiswa tidak boleh
yang dibayar oleh Wajib Pajak dikurangkan dari penghasilan bruto jika dibayar sendiri oleh Wajib Pajak orang pribadi dan pada saat orang pribadi dimaksud menerima

penggantian atau santunan asuransi, penerimaan tersebut bukan merupakan objek pajak.
Jumlah yang melebihi kewajaran yang dibayarkan Penyesuaian berdasarkan Pasal 9 ayat (1) huruf f Undang-Undang PPh,
kepada pihak yang mempunyai hubungan istimewa  dalam hubungan pekerjaan, kemungkinan dapat terjadi pembayaran imbalan yang diberikan kepada pihak yang mempunyai hubungan
sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan istimewa sehubungan dengan pekerjaan yang melebihi kewajaran. Karena pada dasarnya pengeluaran untuk mendapatkan,
menagih, dan memelihara penghasilan yang boleh dikurangkan dari penghasilan bruto adalah pengeluaran yang jumlahnya wajar sesuai
dengan kelaziman usaha, berdasarkan ketentuan ini
jumlah yang melebihi kewajaran tersebut tidak boleh dibebankan sebagai biaya.
Harta yang dihibahkan, bantuan atau sumbangan Penyesuaian berdasarkan Pasal 9 ayat (1) huruf g Undang-Undang PPh,
bagi Wajib Pajak pemberi bantuan atau sumbangan dan harta hibahan yang diberikan kepada keluarga sedarah dalam garis keturunan
lurus satu derajat, badan keagamaan, badan pendidikan, badan sosial termasuk yayasan, koperasi, atau orang pribadi yang menjalankan
usaha mikro dan kecil, sepanjang tidak ada hubungan dengan usaha, pekerjaan, kepemilikan, atau penguasaan di antara pihak-pihak
yang bersangkutan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3) huruf a Undang-Undang PPh, tidak
dapat dibebankan sebagai biaya, kecuali sumbangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf i sampai dengan huruf m
Undang-Undang PPh.
Pajak penghasilan Penyesuaian berdasarkan Pasal 9 ayat (1) huruf h Undang-Undang PPh,
yaitu PPh yang terutang oleh Wajib Pajak yang bersangkutan tidak dapat dibebankan sebagai biaya.
Gaji yang dibayarkan kepada pemilik/orang yang Penyesuaian berdasarkan Pasal 9 ayat (1) huruf i Undang-Undang PPh,

menjadi tanggungannya yaitu pembayaran gaji kepada pemilik/diri sendiri Wajib Pajak atau orang yang menjadi tanggungannya
tidak dapat dibebankan sebagai biaya.
Sanksi administrasi Penyesuaian berdasarkan Pasal 9 ayat (1) huruf k Undang-Undang PPh,

sanksi administratif berupa bunga, denda, dan kenaikan serta sanksi pidana berupa denda yang berkenaan dengan pelaksanaan
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang perpajakan tidak dapat dibebankan sebagai biaya.
Selisih penyusutan komersial di atas penyusutan fiskal Selisih perhitungan penyusutan menurut pembukuan Wajib Pajak lebih besar dari perhitungan penyusutan menurut fiskal.

Selisih amortisasi komersial di atas amortisasi fiskal ~ Selisih perhitungan amortisasi menurut pembukuan Wajib Pajak lebih besar dari perhitungan amortisasi menurut fiskal.
Biaya untuk mendapatkan, menagih dan memelihara Biaya yang berkaitan dengan penghasilan yang dikenakan PPh yang bersifat final dan penghasilan yang tidak termasuk objek pajak

penghasilan yang dikenakan PPh Final dan tetapi termasuk dalam penghasilan komersial tidak dapat dibebankan sebagai biaya.
penghasilan yang tidak termasuk objek pajak
Penyesuaian fiskal positif lainnya Penyesuaian berdasarkan ketentuan Pasal 4 dan Pasal 9 Undang-Undang PPh beserta peraturan pelaksanaannya, dalam hal:

(a)terdapat penghasilan yang tidak diakui secara komersial akan tetapi termasuk objek pajak yang dikenakan PPh tidak final; dan/atau
(b)terdapat biaya-biaya lainnya atau kerugian yang diakui secara komersial akan tetapi tidak dapat diakui secara fiskal, misalnya biaya
yang tidak didukung oleh dokumen-dokumen pengeluaran tidak dapat dibebankan sebagai biaya.



-3n1- Kode Koreksi Fiskal Negatif

FNE-01 Penghasilan yang dikenakan PPh final dan penghasilan yang tidak termasuk objek pajak Penghasilan yang dikenakan PPh yang bersifat final (termasuk penghasilan dari
tetapi termasuk dalam peredaran usaha usaha yang telah dikenai PPh yang bersifat final berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang perpajakan yang mengatur mengenai PPh atas
penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak yang memiliki
peredaran bruto tertentu)
dan penghasilan yang tidak termasuk objek pajak tetapi termasuk dalam
penghasilan komersial.

FNE-02 Selisih penyusutan komersial di bawah penyusutan fiskal Selisih perhitungan penyusutan menurut pembukuan Wajib Pajak lebih kecil dari
perhitungan penyusutan menurut fiskal.
FNE-03 Selisih amortisasi komersial di bawah amortisasi fiskal Selisih perhitungan amortisasi menurut pembukuan Wajib Pajak lebih kecil dari

perhitungan amortisasi menurut fiskal.
FNE-04 Penyesuaian fiskal negatif lainnya -

| ‘-"'-'W'u‘n.-'.}']-':;.'-!i-(.qu id



Fisnikah Aset

140 Jumiah Lisbifitas dan Eosrtar

3a-2- Laporan Posisi Keuangan

Setiap saldo akun laporan posisi keuangan
(neraca) Wajib Pajak harus dipindahkan
dengan tepat ke akun laporan posisi
keuangan (neraca).

Jika terdapat akun yang tidak sesuai,
pindahkan nilai akun tersebut ke akun
sejenis atau ke akun lainnya yang memiliki
kesamaan substansi.

misalnya pindahkan akun goodwill ke akun
aset tidak berwujud.

www.pajak.go.id



' Al LAPORAN LABA RUGI

-3a-1- Laporan

TIND  KODE TIDAK TERMA  DIKENAKAN P PENYESUAIAN  PENYESUAIAN
AR AKU NAMA AKUN i1 Mt SUK OBIEK PA  Ph BERSIFAT Fl ERHEK Priak FISKAL POSITI  FISKAL NEGAT afvied s MNILAI FISKAL
SIAL TiDAK FINAL UAIAN FISKAL
N N JAK NAL F iF a a
Pendapatan

P4 021 Pendapstan lass Rugi
7]

020 Biaya Polkok Jasa

Laba Kotor

REKONSILIASI
-h Upah, Bonus: Grafikasi. Honorarum, THE, LAPORAN
v — KEUANGAN
(JASA)

N
il

5321 Beban Entertainment

5399 Beban Coerasional Larmya

SSSSSSSNSNN

400 lumlah Beban Operasional

4800  Laba (Rugi) Sebelum Pajak 0 ] ] 0 ] 0 ]

] WWW.F]:_':;FIR.E_!U id



1]
Pl Prmilik Belenimg Piaerow Pemilik Bebening

3a-2- Laporan Posisi Keuangan

REKONSILIASI
- - gtk i LAPORAN
- g P e KEUANGAN

Lishilitss langla Pangang

1700 Jumniah Aret 3389 Jumbah Lishilitne dan Ehuitas

www.pajak.go.id
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-3a-2- Laporan Posisi Keuangan

REKONSILIASI
LAPORAN
KEUANGAN
UMUM

1103 Srgrmiaie Lol am dan Dhwibe
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-3A-, 1-3A2, L-3a-3 - Bagian Laporan Keuangan

LAPORAN KEUANGAN
MPWP KONSULTAN PAJAK

NAMA KONSULTAM PAJAK

LAPORAN KELUANGAN

NPWP KANTOR AKUNTAN PUBLIK
MNAMA KANTOR AKUNTAN PUBLIK
MNPWP KOMNSULTAN PAJAK

MAMA KONSULTAN PAJAK

Laporan Keuangan Tidak Diaudit

*NPWP konsultan pajak sesuai dengan surat kuasa khusus

Tidak Diaudit W

Diaudit b

Laporan Keuangan Diaudit

*NPWP konsultan pajak sesuai dengan surat kuasa khusus
*NPWP Kantor Akuntan Publik

*Unggah pada Halaman Induk Bagian J.a. Laporan
Keuangan/Laporan Keuangan yang telah diaudit

www.pajak.go.id




( LAMPIRAN )

Lampiran 3 (L3A-4)

Penghasilan Neto Dalam Negeri dari Usaha dan/atau Pekerjaan Bebas
Berdasarkan Pencatatan & Penghasilan Neto Dalam Negeri Lainnya




32 Prasyarat Halaman Induk

Ta Eiyd TR OFang SODAT Sergutang eIy [

S ¥a, tava termatul Waph Pajak OFT {id Lampiran 38 Bagian B

~ ¥a e adzlab pengguna yang memendhl sysrat uniuk mengounalksn norma peridungan penghasdan neto, (s Lampiran 32 dan
& Lomat Ay MengEETTET HoTTT cEEr meegrTIy PR naTn e cays havhsk manggereian Morma Senghitungan Sengranfan Pessl () . i Dot e ~
Lampian 14-4 Bagian &

b e e LA g Lk o~ e (& va sdabikan mengis ismpiran 3A-4 Bagian B

Pemilihan 1.b.3 “Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Netto” hanya dapat
> dilakukan Wajib Pajak Orang Pribadi Pengusaha Tertentu yang memiliki Fasilitas Pemberitahuan
Menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto (LA.04-01)

Ikhtisar Profil Wajib Pajak

s}

Profi Daftar Kade Billing Belum Dibayar Saldo Saat In SPT Belum Disampaikan Jemis Pajak Terdaftar Kasus Aktif Fasilitas Aktif

‘L:.I n n n 1:

Kode Jenis Layanan ) Deskripsi Kode Jenis Layanan T[] Mama Sub Kode Jenis Layanan || Sub Kode Jenis Layanan Deskripsi Kode Jenis Layanan [)]

_[ AS.04 LA.04 Pembentahuan Penggunaan NPFN dan Pembukuan Stelsel Kas  AS.04-01 A04-01 Pembertahuan Penggunaan Norma Penghitungan Penghasilan Neto (NPPN ]

] WWW.D.’:;F]R.@(I id




Dari Usaha dan/atau Pekerjaan
Bebas Berdasarkan Pencatatan

-3n-4Bagian A- Ph Neto Dalam Negeri

L-3A-4 Bagian A Terprefill otomatis berdasarkan isian pada L-3B Bagian C,
dan secara otomatis menghitung penghasilan netto dengan mengalikan peredaran bruto dengan
norma yang diberitahukan dalam fasilitas NPPN

www.pajak.go.id



-3n-48agian 5- Ph Neto Dalam Negeri Lainnya

ADD B. PENGHASILAN NETO DALAM MNEGERI LAINNYA

Zo — : 0

\ 4

Sl WSS 0 « Penggantian atau imbalan yang diberikan
dalam bentuk natura atau kenikmatan
* Sewa harta selain tanah dan/atau bangunan
* Bunga
* Royalti
* Keuntungan Penjualan Harta
* Imbalan Bunga
* Keuntungan Kurs Valuta Asing
* Penghasilan Lain dari Modal atau Aset
s LT o Fndtiah 4 ke « Pembebasan Utang
* Hibah
La . * Bantuan/Sumbangan
_— * Klaim Asuransi
* Beasiswa
* Hadiah/Undian
* Penghasilan Domestik lainnya

. * FLAOARAN FALITD Mp
L Sl [EETT U AT i 1R LA HASTIER AN AL l ¥

| "-'u'W'u"n.-‘.P.':;.'-Ik_qu id



( LAMPIRAN )

Lampiran 3 (L3B)

Rekapitulasi Peredaran Bruto




.-38 Rekapitulasi Peredaran Bruto

Lampiran L-3B berisi :

A. Daftar Tempat Kegiatan Usaha

B. Rekapitulasi Peredaran Bruto Untuk WP Peredaran Bruto Tertentu yang Dikenai Pajak Final
C. Rekapitulasi Peredaran Bruto Untuk Wajib Pajak Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)
D. Rekapitulasi Peredaran Bruto Untuk Pengguna Norma Penghitungan Penghasilan Neto

[1] Lampiran L-3B otomatis terbuka saat memilih i

sebagai Wajib Pajak OP Pengusaha Tertentu

ﬂ Versii 1.1.2-build-1

(Induk 1b.2) SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

L=1 L-2 L-3A-1 L-3A-4

[2] Daftar Tempat Kegiatan Usaha otomatis terisi

REKAPITULASI PEREDARAN BRUTO

[3] Bagian A Bagian ini diisi untuk melaporkan —

peredaran bruto dari usaha bagi Wajib Pajak

yang memiliki peredaran bruto tertentu yang
dikenai pajak bersifat final

[4] Bagian B Bagian ini diisi untuk melaporkan St lieasipantavinte

peredaran bruto bagi Wajib Pajak Orang Pribadi

Pengusaha Tertentu (OPPT)

& B REXAFITULAS PEREDARAN BRUTD UNTUE WAIE PAJAK DRANG FRIBAD] PENGUSAHA TERTENTL [OPPT)

¥ C.REKAMTULASI PEREDARAN BRUTD UNTUR PENGOUNA HORMA PENGHITUNGAN PENGHASILAN METD [MPPN)

-

[5] Bagian C Bagian ini diisi untuk melaporkan
peredaran bruto dari usaha dan/atau pekerjaan
bebas bagi Wajib Pajak yang menggunakan
norma penghitungan penghasilan neto (NPPN)

A REKAPTTULASI PEREDARAN BAUTO UNTURK WAID PAJAK ORANG PRIBAD) YANG MEMILIKI PEREDARAN BEUTO TERTENTU YANG DI

KEMAI PALLK BERSIFAT FIMAL

www.pajak.go.id



L'3 B Bagian A Rekapitulasi Peredaran Bruto Untuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang

Memiliki Peredaran Bruto Tertentu yang Dikenai Pajak Bersifat Final

Lampiran SPT Tahunan PPh OP L-3B berisi :

A. Daftar Tempat Kegiatan Usaha

B. Rekapitulasi Peredaran Bruto Untuk WP Peredaran Bruto Tertentu yang Dikenai Pajak Final
C. Rekapitulasi Peredaran Bruto Untuk Wajib Pajak Orang Pribadi Pengusaha Tertentu(OPPT)
D. Rekapitulasi Peredaran Bruto Untuk Pengguna Norma Penghitungan Penghasilan Neto

W A REEAPTULAS FEREDARAN BRUTD UNTUE WAL PAJAK DRAMG PRIBADI YANG MEMILE) PEREDARAMN BRUTD TERTENTLU YAMD DIKENA| PAJAK RERSIFAT FIMAL

TiMDwe JARMLUART FEBRLARI AGUSTUS EEPTEMBER OETOBER MOYEMBER DEBEMBLR LAk

[1] Kllk Iogo UntUk AN MAMA THL T £l 1l MARET TL arml 1| wmEE [ Jumwe Tl Juii Tl 1l 'l 1 1 tl 1
mengisi maupun mengedit
nilai 1 2

JUMLAH PEREDARA
M BRUTG

AKLUMULASI PEREDA
RAN BRUTD

PEREDARAN BRLITO

i 500,000,000 ED0L000,000
10K KENA PAIAK

PEREDARAN BRUTO
KEMA PAJAK

JUMLAH PPh BERSIF
AT FINAL TERUTAND

PRh FINAL YANG DIS
ETOR SENDIRI

PPh FINAL YANG D
OTORGOIPFUNGUT P Q 5] [ 5] ] {H [ Q i [ Q 4]
THAK LAIN

SELISIM o o o 0 ] o a o o [:] o o o

| "-'u'W'u"n.-‘.P.':;.'-Ik_qu id



L'3 B Bagian A Rekapitulasi Peredaran Bruto Untuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang

Memiliki Peredaran Bruto Tertentu yang Dikenai Pajak Bersifat Final

EDIT OMSET KOTOR TERTENTU

JL

Bagian ini diisi untuk o
melaporkan peredaran bruto
dari usaha bagi Wajib Pajak
yang memiliki peredaran bruto
tertentu yang dikenai pajak
bersifat final

Februan

Wuret

April

LI

Jiand

Juli

AguEtus

Coplembar

Dkiober

Moréamiber

Desamber

JUMLAKH

1 www.pajak.gn,ict



L'3 B Bagian B Rekapitulasi Peredaran Bruto Untuk Wajib Pajak Orang Pribadi

Pengusaha Tertentu (OPPT)

' B, REKAPITULASI PEREDARAN BRUTOD UNTUK WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI PENGUSAHA TERTENTU [OPPFT)
Kotak metode pembukuan diisi dengan angka 1 atau 2 sesual dafar dl bawah ini:
METODE PEMBUKLIAN 1. PREPARING SIMPLE BOOKKEEPING

2. PREPARING CASH BASIS FINANCIAL STATEMENT OR FINANCIAL STATEMENT

Metode Pembuk

TINDA JAMUARL FEBRUARI MARET AGUSTUS SEPTEMBE DETOBER NOVEMBER  DESEMBER
MAMATHU 7|  uan/Pencatatan : APRIL T[] MEI ] Jumt ) Juct T

KAN 1l 14 1l 1t

& 1l R 14 T Il 14

12345670912345
gy 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
67 - TUAN

JUMLAH PERED
: o 0 o o o 0
ARAN BRUTD

JUMLAH PPh Q o

[1] Klik logo untuk
mengisi maupun mengedit
nilai

www.pajak.go.id



L'3 B Bagian B Rekapitulasi Peredaran Bruto Untuk Wajib Pajak Orang Pribadi

Pengusaha Tertentu (OPPT)

Baglan |n| d||S| untUk EDIT PENGHASILAN YANG DITERIMA SEBAGAI WIRAUSAHA SPESIFIK INDIVIDU (OPPT)
melaporkan peredaran bruto
dari perdagangan atau jasa, i
tidak termasuk jasa
sehubungan dengan pekerjaan parimamibenceisen 2
bebas, pada 1 (satu) atau lebih P 0
tempat kegiatan usaha — o
termasuk tempat kegiatan . R
usaha yang berada di tempat - P
tinggal bagi Wajib Pajak Orang . .
Pribadi Pengusaha Tertentu _
(OPPT) Jumi :
Agustis a
Seplember a
Penghasilan yang dimasukkan Oktober 0
dalam bagian ini tidak November 0
termasuk penghasilan yang Bt 0
telah dikenakan PPh bersifat sk 8
final dan penghasilan yang
tidak termasuk objek pajak.
X Tuup

1 www.pajak.gu,id



L 3 B Bagian C Rekapitulasi Peredaran Bruto Untuk Pengguna Norma Penghitungan

Penghasilan Neto (NPPN)

% C. REKAPITULASI PEREDARAN BRUTO UNTUK PENGGUNA NORMA PENGHITUNGAN PENGHASILAN NETO (NPPN)

JENIS USAHA/P

[1] Kllk IOgO i untuk T:lf:l MAMA THU EKERJAAN BEB JANUARI FEBRUARI MARET APRIL ME! JUNI JuLl AGLISTUS
AS
mengisi maupun mengedit GD s 0 o
nllal JUMLAH PEREDARAN BRUTO o 0 ] o o 0 0 4]
[2] NAMA TKU diisi dengan ot : : 3 : : ! ’ z
nama tempat kegiatan «Dagang «Olahragawan
pendaftaran tempat NAMA TKU elr _______________________________ .___: -Jasa .DIStrIbUtor
kegiatan usaha JENIS USAHA/PEKERJAAN e -::: =Pengacara perusahaan
—_—— = Akuntan pemasaran
=Konsultan berjenjan
[3] JENIS USAHA/PEKERJAAN Abtaris cPereit D
Efsﬁas/ dgi;g:ggir;ig:s = Notaris/PPAT »Petugas penjaja
Waiib If kJ =Dokter barang dagangan
aJibFaja =Penilai =Agen iklan
i = Arsitek = Agen asuransi
[4] 2‘."?' (-erLall akin L . »Artis dan profesi  =Perantara
3')\0'2 ; arn ;i ampiran sejenisnya »Usaha/profesi
-4 bagian =Pembuat konten  Lainnya

0 =Penulis

Il m — www.pajak.go.id



( LAMPIRAN )

Lampiran 3 (L3C)

Daftar Penyusutan dan Amortisasi Fiskal




.-3c Daftar Penyusutan dan Amortisasi Fiskal

Portal Saya =~ e-Faktur eBupot = Surat Pemberitabuan (SPT) = Bantusn = Pembayaran = Buku Besar Layanan Wajlb Pajak = Manajemen Akses =

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHA N (PPh) WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

Inedusk L-1 L-2 L-3A-1 L-3A-4 L-3D

[1] Lampiran L-3C muncul I

dengan memilih pembukuan DAFTAR PENYUSUTAN DAN AMORTISASI FISKAL
pada formulir Induk

HEADER

[2] diisi berdasarkan kelompok
harta berwujud (Kelompok

1I2I3I4-)

[3] diisi sesuai dengan % WARTA BERWUIUD 9
kelompok harta berwujud 9
untuk bangunan (Permanen

dan Tidak Permanen)

[4] diisi berdasarkan kelompok
harta t|dak berWU_jUd % HARTA TIDAK BERWLLILD 9
(Kelompok 1,2,3,4)

) Sesuai PMK 72 Tahun 2023

] WWW.F].T:;FI'K.GFI id



L-3C Bagian Harta Berwujud

* HAATA BERWLUILID

KELOMPOK 1

& i!in T

KODE HARTA T|

- |

KELOMPOR/JENIS HARTA T]

BULAN/TAHUN PEROLEHAN T]

HARDA PEROLEHAN T|

HILAI SISA BUKU FISHAL
AWAL TAHUN T]

Z®» XX 02

KELOMPOKY

A 4

Q:

) Sesuai PMK 72 Tahun 2023

[1] Pilihan Jenis Harta

[2] diisi dengan bulan dan tahun perolehan
harta.

[3] diisi dengan biaya perolehan harta

[4] diisi dengan nilai sisa buku harta pada
awal Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak
berdasarkan perhitungan fiskal dalam mata

uang rupiah

[5] diisi dengan metode penyusutan yang
digunakan

[6] diisi dengan penyusutan pada tahun
pajak atau bagian tahun pajak

[7] diisi dengan informasi yang relevan atas
setiap jenis harta

www.pajak.go.id



-3¢ Bagian Harta Berwujud

* HAATA BERWLUILID

KELOMPOK 1

& i!in T

- |

Z®» XX 02

KODE HARTA T|

KELOMPOR/JENIS HARTA T]

BULAN/TAHUN PEROLEHAN T]

HARDA PEROLEHAN T|

HILAI SISA BUKU FISHAL
AWAL TAHUN T]

A 4

KELOMPOKY

LT

) Sesuai PMK 72 Tahun 2023

Pilihan Jenis Harta

Berwujud: [1]

* Sepeda

* Motor

» Mobil Penumpang

* Bus

» Kendaraan Angkutan

+ Kendaraan Khusus

* Kereta

* Pesawat Terbang

» Kapal Laut

* Mesin

* Cart

» Kapal Pesiar

* Peralatan

» Aset Bergerak Lainnya

» Peralatan Olahraga
Khusus

» Peralatan Elektronik

» Rumah Tangga/Furnitur

» Peralatan Lainnya

* Jet Ski

* Aset Lainnya

Pilihan Metode Penyusutan
Komersial: [2]

 Garis Lurus

* Jumlah Angka Tahun

» Saldo Menurun

 Saldo Menurun Ganda
 Jumlah Jam Jasa

« Jumlah Satuan Produksi

» Metode Lainnya

Pilihan Metode Penyusutan

Fiskal: [3]

* GL/Straight Line (Garis
Lurus)

« JSP/ Number of Production
Unit Jumlah Satuan
produksi)

» SM/ Declining Method
(Saldo Menurun)

www.pajak.go.id



L-3C  Bagian Bangunan (Permanen/Tidak Permanen)

[1] Pilihan Jenis Harta Bangunan
« Bangunan untuk tempat tinggal

« Bangunan untuk usaha (toko, pabrik,
kantor, gudang, dan sejenisnya)
¢ E B ¥ « Bangunan yang disewakan

» Apartemen
« Aset tidak Bergerak Lainnya

TIDAK PERMAMEMN

==

NiLAI SI5A BUNU FISKAL

WODE HARTA T] KELOMPOK/JEMIS HARTA ] BULAN/TAHUN PEROLEHAN T] HARGA PEROLEHAN T) AWALTAHUN 1]

Z»®E»0Z

[2] diisi dengan bulan dan tahun perolehan
PERMANERM harta.

o [3] diisi dengan biaya perolehan harta

2.8 F
9 [4] diisi dengan nilai sisa buku harta pada
— o awal Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak
evenvusumanavoansas: € KOMERSAL ~ Pinase Selci v berdasarkan perhitungan fiskal dalam mata
' ' uang rupiah

[5] diisi dengan metode penyusutan yang
[ 6 s | digunakan

[6] diisi dengan penyusutan pada tahun
pajak atau bagian tahun pajak

[7] diisi dengan informasi yang relevan atas
setiap jenis harta

] ".*.'W'u‘-.-‘.}'].':;.'-!i-(_qu id



L-3C Bagian Harta Tidak Berwujud

W HARTA TIDAK BERWLUILD

[1] Pilihan Jenis Harta

KELOMPOK 1

[2] diisi dengan bulan dan tahun perolehan

harta.
& ﬂ E i

[3] diisi dengan biaya perolehan harta

Ti
M
: KODEHARTA T) KELOMPOK/JENIS HARTA T| BULAN/TAHUN PERDLEHAN T| HARGA PEROLEHAN T) "'1:&3:::::?1“" [4] d“SI dengan nilai Sisa bUkU harta pada
i awal Tahun Pajak atau Bagian Tahun Pajak
N e berdasarkan perhitungan fiskal dalam mata
uang rupiah
Bulan  Tahun clehar vy 2] m) [5] diisi dengan metode amortisasi yang
Blaya Perciehan o digunakan
(I ;| g - |
e e [6] diisi dengan amortisasi pada tahun pajak
(o atau bagian tahun pajak
ENYUBUTAN o
[7] diisi dengan informasi yang relevan atas
w setiap jenis harta

] ‘.'M'WW.F].':;FI'K.GFI id



L-3C Bagian

Harta Tidak Berwujud

W HAERTA TIDAK BERWLIUD

KELOMPOK 1

& EEEE i

KODEHARTA T)

Z»xp»o0x2d

KELOMPOK/JENIS HARTA T|

BULAN/TAHUN PERDLEHAN T|

HARGA PEROLEHAN T)

HILAI SISA BUKU FISKAL
AWAL TAHUN T]

Y

KELOMPOK

PEMYUBUTAN/AMOATISAS] FISEAL TAHUM 1N

Sama dengan Tangible Asset (Harta
Berwujud), Intangible Asset (Harta Tidak
Berwujud) juga ditampilkan dalam bentuk
tabel untuk setiap Group (Kelompok)
Harta. Tersedia Kelompok Harta 1-4 sesuai
dengan aturan saat ini, serta disediakan
(Kelompok Lain) untuk harta-harta yang
tidak dapat dikategorisasi. Cara pengisian
sama dengan pengisian harta berwujud

Pilihan Jenis Harta Tidak Berwujud:
[1]

* Paten

* Royalti

» Merek dagang

» Merek Hak Bangunan

» Merek Hak Budidaya

* Niat baik/Goodwill

» Hak Pengusahaan Hutan

 Hak di Lapangan Minyak dan Gas
« Hak Eksploitasi Sumber Daya Alam
dan Hasil Alam Lainnya

» Hak Penggunaan

« Harta Tidak Berwujud Lainnya

www.pajak.go.id



( LAMPIRAN )

Lampiran 3 (L3D)

Rincian Biaya Tertentu




.-30 Daftar Penyusutan dan Amortisasi Fiskal

[1] Lampiran L-3D muncul @ e (Gl Versi: 1.1.2-build-1966 id-D ~ EEOG)
dengan memilih pembukuan
pada formulir Induk

Portal Saya = e-Faktur eBupot - Surat Pemberitahuan (SPT} = Bantuan = Pembayaran = Buku Besar Layanan Wajib Pajak = Manajemen Akses =

SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN (PPh) WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

[2] diisi dengan rincian biaya
entertainment termasuk

representaSI Jamuan dan Induk L-1 L-2 L-3A-1 L-3A-4 L-3B L-3C B
Sejenlsnya yang dlkeluarkan « A DAFTAR NOMIMATIF BIAYA ENTERTAINMENT
Oleh Wa_“b PaJak » B. DAFTAR NOMIMATIF BIAYA PROMOS] SERTA PENGGANTIAN ATAL IMBALAN DALAM BENTUK MATURA DAMNSATAL KEMIKMATAN

« C. DAFTAR PIUTANG YANG NYATA-NYATA TIDAK DAPAT DITAGIH

HEADER

[3] diisi sesuai perincian biaya

. . yian P J

promosi serta penggantian *

. PP
atau imbalan dalam bentuk
natura dan/atau kenikmatan
yang dike|uarkan Ol@h Wa_jlb % A, DAFTAR HOMIMATIF BIAYA ENTERTAIMMENT e
PaJak‘ % B. DAFTAR NOMIMATIF BIAYA PROMOSI SERTA PENGOANTIAN ATAL IMBALAMN DALAM BENTUK MATURA DANSATAU KENIKMATAN 0
[4] diiSi dengan Piutang yang % C.DAFTAR PIUTANG YARG NYATA-NYATA TIDAK DAPAT DITAGIH a

nyata-nyata tidak dapat ditagih

yang dapat dibebankan Simpen konsep Bayar dan Lapar
Labagai pengurang (oo )| e e |
penghasilan bruto sepanjang

memenuhi persyaratan

] WWW.F]:_':_%FIR.GFI id



L-3D Bagian A Daftar Nominatif Biaya Entertainment

N DAFTAR NOMINATIF BIAYA ENTERTAINMENT

ﬂEﬂB“ﬁ

=

EZrR>OE

TANGOAL PEMBERIAN ENTERTAINMENT

T INMENT ] ERTAINMENT 1]

NAMA TEMPAT - ENTEATA  ALAMAT PEMBERIAN ENT  JENIS PEMBERIAN ENTER

TAINMENT T]

A 4

Daftar Nominatif Biaya Hiburan

Mama Tempat

Entartainment *
Alamat *

Janls Entertalnmant *

Mama Relast yang
Driberikan

Entartainment *
Jabatan
MAMA PERUISAHAAM

enis Lisaha Relas|
yang Cibarikan

Entertalnment *

KETERAMNGAM

o 00990 900

[1] diisi dengan tanggal entertainment dan sejenisnya yang telah
diberikan.

[2] diisi dengan nama tempat entertainment dan sejenisnya yang
telah diberikan.

[3] diisi dengan alamat lengkap tempat entertainment dan
sejenisnya yang telah diberikan

[4] diisi dengan jenis biaya entertainment dan sejenisnya yang
telah diberikan.

[5] diisi dengan jumlah biaya entertainment dan sejenisnya yang
telah diberikan dalam mata uang rupiah.

[6] diisi dengan nama pihak penerima entertainment
dan sejenisnya.

[7] diisi dengan jabatan pihak penerima entertainment dan
sejenisnya

[8] diisi dengan nama perusahaan pihak penerima
entertainment dan sejenisnya

[9] diisi dengan jenis usaha pihak penerima entertainment dan
sejenisnya

[10] diisi dengan informasi yang relevan atas pemberian biaya
entertainment dan sejenisnya



.-3p Bagian B

Daftar Nominatif Biaya Promosi Serta Penggantian Atau
Imbalan Dalam Bentuk Naturan Dan/Atau Kenikmatan

' B DUAFTAR ROMIRATE BIAYA PROMOS! SERTA PENGGANTIAN ATAL MIBAL AN DALAW BEMTUN NATUSA DAMNATAL KEWRIMETAN

= =m0 xE 3

ROMOR [DENTITAS PENER

a1

A 4

MAMA PEMERIMA T3

ALAMET PemERavs, 1]

TANGEAL 1]

BEMTUK DAN JENIS HiAYA Tl

Daftar Mominatif Biaya Promosi

Mama Pemotong Psajak *

Alamat *

Homar Buktl Patong *

[ 1] diisi dengan nomor
identitas (NPWP, NIK, tax
identification number, atau
nomor identitas lainnya) pihak
penerima sehubungan dengan
promosi atau pihak yang
menerima penggantian atau
imbalan dalam bentuk natura
dan/atau kenikmatan.

[ 2 ] diisi dengan nama pihak
penerima sehubungan dengan
promosi atau pihak yang
menerima penggantian atau
imbalan dalam bentuk natura
dan/atau kenikmatan.

[ 3 ] diisi dengan alamat lengkap
pihak penerima sehubungan
dengan promosi atau pihak yang
menerima penggantian atau
imbalan dalam bentuk natura
dan/atau kenikmatan.

[ 4] diisi dengan tanggal
pengeluaran biaya promosi atau
penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau
kenikmatan oleh Wajib Pajak.

[ 5] diisi dengan bentuk dan jenis
biaya promosi atau penggantian atau
imbalan dalam bentuk natura
dan/atau kenikmatan yang
dikeluarkan oleh Wajib Pajak.

[ 6] diisi dengan jumlah
biaya/penggantian/ imbalan dalam
mata uang rupiah yang dikeluarkan
oleh Wajib Pajak sehubungan dengan
biaya promosi atau penggantian atau
imbalan dalam bentuk natura
dan/atau kenikmatan.

[7] diisi dengan keterangan terkait
biaya/penggantian/ imbalan yang
dikeluarkan oleh Wajib Pajak dan/atau
informasi lain terkait pihak penerima
pemberian

[ 8 ] dengan jumlah PPh yang
dipotong atau dipungut oleh Wajib
Pajak dalam hal biaya promosi yang
dikeluarkan kepada pihak lain atau
biaya natura dan/atau kenikmatan
yang dikeluarkan untuk pegawai atau
pemberi jasa merupakan objek
pemotongan PPh.

[ 9] diisi dengan nomor bukti
pemotongan/pemungutan PPh yang
diterbitkan oleh pemotong/pemungut
PPh.

www.pajak.go.id



Daftar Piutang Yang Nyata-Nyata Tidak

S Baglanc Dapat Ditagih

' C.DAFTAR PIUTANG YANG NYATA-NYATA TIDAK DAPAT DITAGIH

[ 1] diisi dengan nomor identitas debitur
yang bersangkutan misalnya NPWP, NIK, tax
identification number, atau nomor identitas
lainnya

I + Tambah ]
G u u ﬂ ¥ [ 2 ] diisi dengan nama debitur yang

T Bersangkutan
N
u " JUMLAH PIUTANG YANG e e .
| "d'::::]"”ﬁh"" s NAMA DEBITUR 1] ALamaT 1| i 1“;?” PIUTAN . jvATA-NYATA TIDAK DAP [ 3 1 diisi dengan alamat lengkap debitur yang
C AT DITAGIH T Bersangkutan
a
N
PIUTANG YANG NYATA-NYATA TIDAK DAPAT DITAGIH [4] diisi dengan jumlah plafon utang debitur

yang bersangkutan dalam mata uang rupiah

MIE/MPWR/Identitas lain *

[ 51 diisi dengan jumlah piutang yang nyata

NAMA nyata tidak dapat ditagih kepada debitur yang
Alamat Debitur * bersangkutan dalam mata uang rupiah

[ 6 ] diisi dengan pilihan:
Jumiah Plafon Piutang * a. Beban Langsung

b. Beban Cadangan

Jumlah Plutang yang MNyata-nyata tidak

F
dapat ditagih *
W —— @ o [ 7 ] diisi dengan jenis dokumen pembuktian
piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih,
;I.E‘*r'IS DOKUMEN PEMBUKTIAN YANG a ~ berupa:
DISYARATKAN

(a) Penyerahan Perkara;
(b) Perjanjian Tertulis;

% Tutup (c) Publikasi Penerbitan; atau

(d) Pengakuan Debitur.

] ‘.'M'WW.F].':;FI'K.GFI id



( LAMPIRAN )

Lampiran 4 (L-4)

Calculation Of Income Tax Installments For The Next Tax Year
Perhitungan PPh Terutang Wajib Pajak dan Suami/lstri




-4 Prasyarat Lampiran L-4

Konsekuensi Pilihan pada Halaman Induk
bagian:

A.7 Status Kewajiban Perpajakan Suami dan
Istri (Isi jika status adalah PH/MT)
- Mengaktifkan Lampiran 4 Bagian B

13.b "Apakah Anda menyusun perhitungan
tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun
Pajak berikutnya?

- Mengaktifkan Lampiran 4 Bagian A

www.pajak.go.id



-4 Bagian A Perhitungan Angsuran PPh Pasal 25 Tahun Berikutnya

@ penghasilan teratur
* A CALCULATION OF INCOME TAX INSTALLMENTS FOR THE NEXT TAX YEAR menurut SPT Tahunan PPh

@ Prefil dari Lampiran 5

© Yang telah dibayarkan dan
dapat menjadi pengurang
Ph. Neto

@ Fasilitas Pengurang PPh
Terutang

O Kredit Pajak:
1. PPh Pasal 21 dan Pasal
23 yang telah dipotong
2. PPh Pasal 22 yang
telah dipungut
3. Kredit Pajak Luar
6 Negeri (PPh Pasal 24)

WiV

@O

® PPh yang harus dibayar
dibagi 12

www.pajak.go.id



-4 Bagian B Perhitungan PPh Terutang WP dan Suami/Istri

Kolom Wajib Pajak akan
terprefill dari isian L-4
Bagian A kecuali
Penghasilan Tidak Kena
Pajak Gabungan

e Kolom Suami/ Istri akan
0 . Q diminta mengisi sesuai
penghasilan Suami/ Istri
S terkait:
e S 1. Ph. Bruto
2. Ph. Neto (Ph. Bruto —
"' (Biaya 3M + Ph. Final +
Ph. Tidak tmsk Objek
Pajak)
3. Ph.Neto - Zakat -
Kompensasi Kerugian

Baris PTKP Gabungan
dipilih sesuai kondisi awal
Tahun Pajak

www.pajak.go id



( LAMPIRAN )

Lampiran 5 (L-5)

Perhitungan Pengurang Penghasilan Neto



-5 Perhitungan Pengurang Penghasilan Neto (Prasyarat)

engnaTian Ne pepart o penn irragan Mt i yang diayar ielan pang mish diperhitungien detem Formude 3PAT dan/ares BRAIT G - Tiita : Ya, silahian mengist lampiran 5 Bagian A stau 8

s z () ¥a, <fahkan miengisi fampiran 3 Bagian C

Konsekuensi Pilihan “Ya” pada Halaman Induk bagian:

C.3 "Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan keagamaan yang
bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/atau BPA2?"
- Mengaktifkan Lampiran 5 Bagian A dan B

C.8 "Apakah terdapat pengurang PPh terutang?”
- Mengaktifkan Lampiran 5 Bagian C

I — WIAWW. Fll-:jak_ql-l Jl.-l



-5 Perhitungan Pengurang Penghasilan Neto

Lampiran ini terdiri atas 3 bagian:

A. Perhitungan Kompensasi Kerugian Fiskal
B. Pengurang Penghasilan Neto
C. Pengurang PPh Terutang

CALCULATION OF NET INCOME DEDUCTION

HEADER

Tahwun -'3j3k 2025

2 A PERHITUNGAN KOMPENSAS] KERUGIAN FISKAL
» B PENGURANG PENHASILAM METO

» € PENGURANG PPh TERUTANG

www.pajak.go.id



-5 Bagian A Perhitungan Kompensasi Kerugian Fiskal (1)

B

SPREERERERR

AR L THAT

TRARE W T2

11111 Tl Tt Tallaars i BETAZSM TATA (RS i) WEAL Ry il (R oL R
1GAN KO
A
»
»
----- |

0 Nilai Laba/Rugi fiskal tahun
bersangkutan (Prefill dan
Editable)

Ta Nilai kerugian fiskal ditulis
dengan menambahkan tanda
minus (-) sebelum nilai rupiah

www.pajak.go.id



-5 Bagian A Perhitungan Kompensasi Kerugian Fiskal (2)

WOAPEAIAT] KERLECIAM FISHAL
LABAFR PERGHASILAN FESIA,

PEERRERERED

Jumlah Bagian A Tahun Pajak Berjalan
akan dipindahkan ke

Lampiran 4 Bagian A. Kompensasi
Kerugian Tahun Pajak Berikutnya

(Apabila memilih “Ya” pada Induk
Bagian H.13b "Apakah Anda Menyusun
Perhitungan Tersendiri Angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak Berikutnya?”)

| WA 'L':':.'-'Ji-(.ﬂrl id
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-5 Bagian B Pengurang Penghasilan Neto

TinDAR AR ] woEeE T | TENIG TERRRANE FEMGHARAN WEFT || AL AH FEMEMANG FEGHRTLAM NEMD ||

PENGURAMGAM PENGHASILAN NETO

Jenis Pengurang Penghasilan Neto:
+ Zakat

\4
1
5]
I

1]
[

a

[1=]

]
>
=
i
3
N
s
f
n

« Sumbangan Keagamaan

* Fasilitas Pengurang Penghasilan Kena Pajak (Tax
Allowance)

* Fasilitas keringanan pajak lainnya (Tax Reliefs)

* Pengurang Penghasilan Neto lainnya

] WWW.F]:_':j.'—Ik.gU.]d



-5 Bagian B Pengurang Penghasilan Neto

CALCULATION OF NET INCOME DEDUCTION

- e B e e R aii e [ 1y e ] mFa L m ek

L

e eEReER

@ E

Kompensasi Kerugian Fiskal
Tahun ini pada L-5 Bag. A
akan terisi juga pada
Kompensasi Kerugian Fiskal

L-5 Bag. B

Jumlah Pengurang
Penghasilan Neto L-5 Bag. B
adalah Penjumlahan
Kompensasi Kerugian Fiskal
Tahun Ini dan Jumlah pada
Tabel Pengurang

+ Penghasilan Neto

Jumlah Pengurang
Penghasilan Neto L-5 Bag. B

merupakan isian Induk Bag.

C3

:-.\ Ya, cdahian mengis Bmpran 5 Bagien A atag B

]
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-5 Bagian C Pengurang PPh Terutang

miduk

CALCULATION OF NET INCOME DEDUCTION

TRCALLN = wpon 1) JEMIS PERGLBARSG = FRbLAnNG. 1| AT AM PRSI MANG 700 TETANG | ]

v

Apabila wajib pajak memiliki fasilitas tax holiday e
dan pengurang lainnya (/temize deduction, Non
Refundable Tax Credit, dll)

] WWW.F]:_':j.'—Ik.gFJ.]d



Edukasi perpajakan di Punya aduan terkait perpajakan, laporkan di Hubungi unit kerja DJP di

edukasi.pajak.go.id pengaduan.pajak.go.id www.pajak.go.id/unit-kerja



